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ABSTRACT

Fishermen in Rangas Village, Banggae, Majene generally capture fish using gill
nets. The dominant catch is the flying fishHirundicthysoxycephalus. The purpose
of this study was to determine the effect of the Gross Tonnage (GT) of the ship on
improving the welfare of fishermenworkers, analyze the welfare of labor
fishermen who use gill net ships of size 4, 3 and 2 (GT). This study was
conducted in Rangas Village, Banggae, Majene for four months from April 2019
to June 2019. Descriptive method with case studies employed in the study. The
purposive samplingtechniqueusedto determine respondents. The analysis method
- employed to determine the level of welfare using welfare level parameters based
on the criteria of West Sulawesi UMP 2019 and poverty indicators (Bappenas,
2000) while the analysis of the effect of the relationship between independent
variables on the dependent variable used linear regression analysis and correlation
analysis. The findings showed that the welfare level of fishermen workers who
used ships 4, 3 and 2 GT, based on 2019 the criteria of West Sulawesi UMP, was
at a low level of welfare while for the welfare level of fishermenworkers, based on
poverty indicators Bappenas (2000), fishermen who used ships 4 and 3 GT wereat
the high welfare criteria but fishermen workers who used the 2 GT ship were in
the low welfare criteria. Based on statistical analysis, it was found that the boat
GT had a positive effect on improving the welfare of fishermenworkers. Every

increase of GT gill net ship by 1 (one) unit will increase the welfare level of
fishermen by 3,517.

Keywords: Gross Tonnage, Gill Net, Level of welfare, Fisherman workers
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Pengaruh Gross Tonage (GT) Kapal Gill Net
Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Nelayan
Di Kelurahan Rangas Kecamatan Banggae
Kabupaten Majene

Muchlis Amiputra
muchlis. kelantan@gmail.com
Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka

ABSTRAK

Nelayan di Kelurahan Rangas, Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene pada umumnya
melakukan penangkapan ikan dengan menggunakan janing insang. Hasil tangkapan dominan
adalah ikan terbang Hirundicthys oxycephaius. Tujuan peneliian ini untuk mengetahui
pengarvh Gross Tomage (GT) kapal tethadap pemingkatan kesejahteraan nelayan buruh,
menganalisis tingkat kesejahteraan nelayan buruh yang menggunakan kapal gill net dengan
ukuran4 , 3 dan 2 (GT). Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Rangas, Kecamatan Banggae
Kabupaten Majene selama empat bulan dari bulan Aprl 2019 hingga Juni 2019. Metode
deskripf dengan studi kasus yang digunakan dalam penelitian. Metode pengambilan
responden dengan cara purposive sampling Metode analisis untuk menetitukan tingkat
kesejahteraan menggunakan parameter tingkat kesejahteraan berdasarkan kriteria UMP
Sulawesi Barat 2019 dan indikator kemiskinan (Bappenas, 2000) sedangkan untuk analisis
pengaruh hubungan aniara vaniabel independent terhadap variabel dependent menggunakan
analisis regresi linear dan analisis korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kesejahteraan nelayan buruh yang menggunakan kapal 4, 3 dan 2 GT berdasarkan kriteria UMP
Sulawesi Barat 2019 berada pada tingkat kesejahteraan yang rendah sedangkan untuk tingkat
kesejahteraan nelayan buruh berdasarkan indikator kemiskinan Bappenas (2000) diperoleh
bahwa nelayan yang menggunakan kapal 4 dan 3 GT berada pada kriteria sejahtera tinggi
namun nelayan buruh yang menggunakan kapal 2 GT berada pada kriteria sejahtera rendah.
Berdasarkan analisis statistik didapatkan bahwa GT kapal berpenigaruh positif terhadap
peningkatan kesejahteraan nelayan buruh. Setiap peningkatan GT kapal gill net sebesar 1 (satu)
satuan, maka akan meningkatkan tingkat kesejahteraan nelayan sebesar 3 517.

Kata Kunci : Gross Tonnage, Gil{ Net, Tingkat kesejahteraan, Nelayan buruh
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BABIY

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Rangas, Kecamatan Banggae, Kabupaten
Majene, Provinsi Sulawesi Barat. Kehurahan Rangas merupakan salah satu Kelurahan yang
memiliki pesisir pantai di Kabupaten Majene schingga aktifitas keseharian masyarakatnya
secara umum melakukan penangkapan ikan sebagai mata pencaharian utama atau profesi
mereka. Dengan demikian memungkinkan timbulnya struktur tingkat ekonomi atau tingkat
kesgjahteraan nelayan yang berbeda - beda antara nelayan yang satu dan yang lainnya sesuai
atau berdasarkan Gross Tonnage (GT) kapal yang digunakan oleh nelayan - nelayan tersebut.
Adapun kondisi lokasi penelitian dipengaruhi oleh beberapa aspek diantaranya adalah sebagai
benkut :
1. Letak geografis

Kelurahan Rangas, Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene adalah salah satu
K elurahan yangberada berada di sebelah barat Kabupaten Majene dengan luas 2,23
Km? dengan panjang pantai = 1.5 Km. Kelurahan Rangas memiliki 4 (empat)
lingkungan yang terdiri dari Rangas Timur, Rangas Tammalassu, Rangas Pa’besoang
dan Rangas Barat. Adapun batas - batas administrasi Kelurahan Rangas, Kecamatan
Banggae, Kabupaten Majene adalah sebagai berikut :

e Sebelah Utara : Desa Palipi Soreang dan Kelurahan Totoli

¢ Sebelah Barat : Selat Makassar

e Sebelah Timur  : Teluk Mandar

e Sebelah Selatan : Teluk Mandar
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Desa Pamboborang , Kalurahan
Baru

Keafurahan o v
Palipi' Sorenng Kelurahan 2 s o
Totoli

ST —
% S o

Gambar 4.1 Batas administrasi lokasi penelitian, Kelurahan Rangas,
Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene (Sumber : Pusat
Layanan Data Geospasial Kabupaten Majene 2015)

2. Demografi

Demografi adalah suatu gambaran singkat tentang dinamika kependudukan di
sauatu wilayah. Menurut BPS penduduk adalah Penduduk adalah semua orang yang
berdomisili di wilayah geografis Republik Indonesia selama 6 bulan atau lebih
dan atau mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk
menetap. Dalam pembangunan daerah penduduk adalah salah satu aset atau modal
penting dalam menggerakkan pembangunan di indonesia pada umumnya dan
didaerah pada khususnya. Penduduk dalam hal ini diharapkan bukan semata - mata
berdasarkan jumlah yang besar namun secara kualitas juga baik yang dalam hal ini
meliputi anatara lain jumlah penduduk, mata pencaharian pendududuk, tingkat
kesejahteraan penduduk di lokasi kajian Kelurahan Rangas, Kecamatan Banggae

Kabupaten Majene.
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Tabel 4,1 Demografi Kelurahan Rangas 2018
a. Jumlah penduduk
Rata — Rata Rata — Rata
Laki-Laki Perempuan $umiah Rumah Kepadatan Anggota Rumah
Tangga
= Penduduk Tangga
3803 3917 1418 3462 544
b. Penduduk menurut mata pencaharian di Kelurahan Rangas
. Dokter/ Penduduk yang
Petani Nelayan Pgdagang/ Karyawan ASN | Pensiunan | Guru Tenaga Tidak/ Belum
Wiraswasta swasta .
Keschatan Bekerja
1471 5747 33 9 59 9 42 1 349

Sumber : BPS Majene, 2018 dan Kantor Kelurahan Rangas, 2018

Pada tahun 2018 jumlah penduduk Kelurahan Rangas berjumlah 7720 jiwa
dan sebesar 74.44% penduduknya berprofesi sebagai nelayan. Adapun tingkat
kesejahteraan rumah tangga masih didominasi oleh keluarga pra sejahtera yaitu
keluarga yang masih mengalami kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan dasarnya

(basic needs) sebesar 50%

1000 - 103

444
209

100 -

10 -

Prasejahtera  Sejahtera [ Sejahtera I Sejahtera Il Sejahtera II1
Plus

Gambar 4.2 Tingkat kesejahteraan penduduk berdasarkan jumlah rumah
tangga di Kelurahan Rangas 2018 (Sumber : BPS Majene,
dan Kantor Kelurahan Rangas, 2018, diolah )
3. Nelayan Kelurahan Rangas
Masyarakat di Kelurahan Rangas sebagian besar berprofesi sebagai

nelayan penuh yaitu nelayan yang dalam memenuhi kebutuhannya baik berupa

kebutuhan pokok dan non pokoknya berasal dari semata - mata hanya bergantung
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dari menangkap ikan. Masyarakat di Kelurahan Rangas tersebar di 4 (empat)
lingkungan yaitu rangas barat, rangas pa’besoang, rangas tammalassu dan rangas
barat dengan jumlah nelayan 5747 jiwa serta memiliki jumlah Rumah Tangga

Perikanan (RTP) tangkap berjumlah 1240.

400

310

4 Jumlah RTP Tangkap
per lingkungan

® Jumlah RTP Tangkap
miskin per lingkungan

Rangas Barat Rangas Rangas  Rangas Timur
Pa’besoang Tammalassu

Gambar 4.3 Jumlah RTP tangkap dan RTP tangkap miskin per kelurahan di
Kelurahan Rangas 2018 (Sumber : BPS Majene, dan Kantor
Kelurahan Rangas, 2018, diolah 2019)

Jumlah Rumah Tangga Perikanan (RTP) tangkap terbesar berdomisili di
lingkungan rangas timur sebesar 32% dan yang terkecil berada di lingkungan
rangas tammalassu sebesar 19%. Adapun RTP Tangkap miskin per lingkungan
didominasi oleh RTP yang berdomisili di lingkungan rangas timur sebesar 34%
dan yang terkecil berada dilingkungan rangas tammalassu sebesar 17 %.

4. Potensi perikanan Kelurahan Rangas

Perikanan tangkap di Kelurahan Rangas, Kec. Banggae pada tahun 2018

mempunyai jumlah produksi perikanan tercatat sebesar + 2000 Kg/ tahun.

Produksi perikanan di Kelurahan Rangas didominasi oleh perikanan tangkap yang

dihasilkan oleh nelayan skala kecil.
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Tabel 4.2 Perikanan Kelurahan Rangas Tahun 2018

a. JumlahProduksi Penkanandi Kelurahan Rangas2018

No Tahun Jumlah Kapal>1 GT Jumlah Produksi ( Ton )

2018 220 2

b. Alattangkapdanhasiltangkapan dominan nelayanberdasarkan jumlah Kapal>1 GT

No Alat Tangkap JumlahKapal Jenis Hasil Tangkapan

1 Gill net 77 Ikan terbang

Pancing cumi 73 Cumi
4 Pancing 70 Tuna,Cakatlang, Tongko

¢. Daerah penangkapan ikan dominan nelayan Kelurahan. Rangas Tahun 2018 berdasarkan
jumlahKapal>1GT

No Daerah Penangkapanlkan Jenis Alat Tangkap Jumlah Kapal
1 Majene Drift gill net , Pancing Cumi 150
2 Mamuju Pancing 70
Jumlah 220

Sumber : Kantor Kelurahan Rangas, 2018

Jumlah produksi perikanan secara umum di Kelurahan Rangas sebesar
2 ton pada tahun 2018 dengan alat tangkap yang digunakan did ominasi oleh alat
tangkap gil/l net untuk menangkap ikan target tangkapan utama yaitu ikan terbang.
Untuk daerah fishing ground nelayan sebagain besar berada di perairan setempat
(Selat Makassar)
B. Hasil Analisis Data
1. Karakteristik responden

a. Umur

Umur nelayan penting artinya dalam peningkatan taraf hidup nelayan sebab
usia/ umur semakin bertambah, maka produktifitas seseorang akan meningkat. Ini
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Hurdock (1998) bahwa semakin cukup umur,
tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan
bekerja. Namun produktivitas akan mengalami penurunan setelah melewati usia
produktif sebagaimana yang diungkapkan oleh Hasyim (2006) bahwa umur dapat
menjadi parameter aktivitas seseorang dimana pada usia produktif sesorang dapat

bekerja dengan maksimal.
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Tabel 4.3 Karakteristik responden berdasarkan umur dan ukuran kapal yang

digunakan
Umur dan Ukuran Kapal
Kapal 4 GT Kapal 3GT Kapal 2GT

Umur . Umur Umur o

( Tahun ) f % ( Tahun ) f % ( Tahun ) f 70
30~-35 7 2333 <30 1 3.33 <20 2 6.67
36—-40 7 23.33 30-35 12 40.00 21-25 5 16.67
41-145 9 30.00 36—-40 7 23.33 2630 11 36.67
46 —-50 7 23.33 41-45 5 16.67 31-40 8 26.67
- - - 46 -50 3 10.00 41 - 45 4 13.33

- - - >50 2 6.67 - - -
Total 30 100 Total 30 100 Total 30 100

Sumber : Data Primer, diolah (2019)

Kondisi karakteristik responden berdasarkan umur dan ukuran kapal yang
digunakan bervariatif untuk kapal dengan ukuran 4 GT didominasi oleh nelayan yang
berumur 41- 45 tahun sebesar 30.00 % dan jumlah nelayan dengan frekuensi terkecil
adalah nelayan yang berumur pada kisaran 30 - 35 tahun serta pada nelayan yang
berumur pada kisaran 36 - 40 tahun dan nelayan yang berumur pada kisaran 46 - 50
tahun dengan persentase masing — masing sebesar 23.33 %. Secara keseluruhan usia
nelayan dengan kapal 4 GT adalah nelayan usia produktif dengan usia rata - rata
responden yang menggunakan kapal dengan ukuran 4 GT adalah 41 tahun
berdasarkan indikator usia produktif oleh BPS dapat dikategorikan nelayan
berpengalaman sebagaimana yang dinyatakan oleh Kusnadi (2003) bahwa nelayan
yang berusia diatas 30 tahun dianggap sebagai nelayan berpengalaman.

Selanjutnya Untuk kapal dengan ukuran 3 GT didominasi cleh nelayan yang
berumur 30 - 35 tahun atau sebesar 40.00 % lalu kemudian nelayan dengan frekuensi
terkecil berada pada kisaran < 30 tahun dengan persentase sebesar 3.33 % . Secara
umum usia rata - rata responden yang menggunakan kapal dengan ukuran 3 GT

adalah 38 tahun dan dapat dikategorikan sebagai nelayan produktif berdasarkan
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indikator usia produktif oleh BPS. Sedangkan untuk kapal dengan ukuran 2 GT
didominasi oleh nelayan yang berumur pada kisaran 26 - 30 tahun atau sebesar 36.67
% dan frekuensi terkecil adalah nelayan yang berumur dibawah 20 tahun atau sebesar
6.67%. Secara umum usia rata - rata responden yang menggunakan kapal 2 GT

adalah 31 tahun atau dapat di kategorikan sebagai nelayan usia produktif berd asarkan

indikator usia produktit oleh BPS

45 -

40 -

35

31

30

25 -
20
15 -

10 4 8 Usia Rata - Rata

Responden
(Tahun)

Kapal 4 GT Kapal 3 GT Kapal 2 GT

Gambar 4.4 Jumlah usia rata — rata nelayan gill net berdasarkan GT kapal
yang di gunakan (Sumber : Data primer, diolah 2019)

b. Pendidikan

Pendidikan secara umum berpengaruh terhadap pola pikir yang erat
kaitannya terhadap pengambilan keputusan terhadap selektifitas kapal yang akan
digunakan dalam operasi penangkapan ikan.

Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendidikan
formal yaitu pendidikan yang ditempuh oleh nelayan secara berjenjang atau
terstruktur yang terdin atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi.
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Tabel 4,4 Karakteristik tingkat pendidikan responden berdasarkan ukuran kapal

yang digunakan.
Pendidikan dan Ukuran Kapal

. . Kapal4 GT Kapal 3GT Kapal 2GT

kat Pendidike - - —

Tingkat Pendidikan Frekuensi (f) Frekuensi (f) Frekuensi (/)
idak tamat SD 15 19 17
amat SD 10 7 5
amat SMP 5 2 7
amat SLTA - 2 1
Total 30 30 30

Sumber : Data Primer, diolah ( 2019 )

Distribusi responden menurut tingkat pendidikan untuk kapal 4 GT

didominasi responden dengan tingkat pendidikan tidak tamat SD sebesar 33.33 %

dan terendah responden dengan tingkat pendidikan tamat SMP sebesar 16.67%.

Sedangkan untuk kapal 3 GT mayoritas responden dengan tingkat pendidikan

tidak tamat SD sebesar 63.33% dan terendah responden dengan tingkat

pendidikan tamat SMP dan SLTA yang masing — masing sebesar 6.67%. Adapun

distribusi responden menurut tingkat pendidikan terakhir untuk kapal dengan

ukuran 2 GT didominasi responden dengan tingkat pendidikan tidak tamat SD

sebesar 56.67% dan terendah responden dengan tingkat pendidikan tamat SLTA

sebesar 3.33%.

QQ ,-;’J
‘o"’z
i
&
o

N,
A
© A .
. ‘09 4 Tidak tamat SD (%)

# Tamat SD (%)

« Tamat SMP (%)

~_iil_:ramat SLTA (%)

7 pe——
Kapal 4
GT

Kapal
2GT

Kapal
3GT

Gambar 4.5 Persentase rata - rata tingkat pendidikan nelayan gill net

berdasarkan GT kapal yang di gunakan (Sumber : Data primer,
diolah 2019)
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Rendahnya tingkat pendidikan responden dilokasi/ daerah penelitian pada
umumnya dapat disebabkan oleh pola pikir nelayan yang dipengaruhi oleh aspek
sosial ekonomi nelayan. Pemnyataan tersebut bersesuaian dengan yang
dikemukakan oleh Atika dan Rasyid (2018) bahwa keadaan status sosial ekonomi
keluarga mempunyai peranan penting terhadap pendidikan.

c. Pengalaman Melaut

Pengalaman melaut merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan seorang nelayan dalam menentukan jenis dan ukuran kapal yang akan
serta teknik pengoperasian alat tangkap yang digunakan sehingga nelayan dapat
melakukan operasi penangkapan ikan yang efektif dan efisien.

Tabel 4.5 Karakteristik tingkat pengalaman responden berdasarkan ukuran kapal

yang digunakan
Pengalaman Melaut dan Ukuran Kapal
Kapal 4 GT Kapal 3GT Kapal 2GT
Pengalaman o Pengalaman - o Pengalaman . o

( Tahun ) f Yo ( Tahun ) f 7o ( Tahun ) f 7
1021 10 33.33 <10 2 6.67 <10 5 16.67
22-30 13 4333 10-20 13 4333 10-20 16 5333
>30 7 23.33 21-30 g 26.67 21-30 8 26.67
- - - >30 7 2333 >30 1 333
Total 30 100 Total 30 100 Total 30 100

Sumber : Data Primer, diolah (2019)

Pengalaman melaut nelayan (responden) cukup variatif baik itu anatara
nelayan yang menggunakan kapal dengan GT yang sama maupun nelayan yang
menggunakan kapal dengan GT berbeda. Distribusi responden nelayan 4 GT dengan
tingkat pengalaman dominan pada interval 22 — 30 tahun atau sebesar 43.33 %
sedangkan pengalaman melaut pada kisaran frekuensi terkecil >30 tahun hanya
sebesar 23.33%. Selanjutnya untuk distribusi pengalaman melaut nelayan (responden)
yang menggunakan kapal 3 GT didominasi oleh nelayan dengan pengalaman melaut

dengan interval 10 — 20 tahun atau sebesar 43.33 % dan untuk pengalaman melaut
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dengan kisaran frekuensi terkecil < 10 tahun sebesar 6.67 %. Sedangkan untuk kapal
2 GT distribusi untuk pengalaman melaut nelayan (responden) didominasi oleh
nelayan dengan pengalaman melaut pada kisaran 10 — 20 tahun atau memiliki
persentase sebesar 53.33 % lalu kemudian nelayan dengan kisaran frekuensi

terkecil > 30 tahun memiliki besaran persentase sebesar 3.33%.

30 -

25 -

15

# Rata - rata
pengalaman
nelayan
(tahun)

10 -

Kapal 4 GT Kapal 3 GT Kapal 2 GT

Gambar 4.6 Rata — rata tingkat pengalaman nelayan gil/ net berdasarkan GT
kapal yang digunakan (Sumber : Data primer, diolah 2019 )

Berdasarkan gambar 4.6 dapat disimpulkan bahwa tingkat pengalaman
nelayan gill net dalam melaut secara umum dikategorikan sebagai nelayan dengan
tingkat pengalaman yang tinggi. Hal tersebut bersesuaian dengan pernyataan
Rangkuti, (1995) bahwa pengalaman adalah seseorang yang telah menckuni
pekerjaannya selama beberapa tahun, seseorang nelayan yang telah menekuni
pekerjaannya 15 sampai dengan 30 tahun, dapat dianggap nelayan yang
berpengalaman dan dapat dijadikan pawang. Adapun perbedaan yang terjadi pada
tingkatan pengalaman yang diperoleh oleh nelayan responden, secara umum
dipengaruhi oleh usia awal melaut secara aktif oleh responden. Usia awal melaut

responden secara aktif untuk melakukan penangkapan ikan di daerah penelitian
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umumnya di dimulai pada kisaran usia rata — rata minimal 15 tahun. Adapun
tingkat pengalaman nelayan gill net dalam melaut secara umum dikategorikan
sebagai nelayan dengan tingkat pengalaman yang tinggi. Menurut Rangkuti,
(1995) pengalaman adalah seseorang yang telah menekuni pekerjaannya selama
beberapa tahun, seseorang nelayan yang telah menekuni pekerjaannya 15 sampai
dengan 30 tahun, dapat dianggap nelayan yang berpengalaman dan dapat
dijadikan pawang.
d. Tanggungan keluarga

Jumlah tanggungan dalam rumah tangga ditunjukan dengan besamya
jumlah anggota rumah tangga yang tidak bekerja yang berkorelasi negatif dengan
konsumsi dan pendapatan. Adapun jumlah anggota rumah tangga menurut
BKKBN (1998) terbagi menjadi 3 yakni, anggota rumah tangga kecil < 4 orang,
sedang 5-7 orang dan jumlah anggota rumah tangga besar > 7 orang.

Jumlah tanggungan keluarga dan anggota keluarga yang di maksud dalam
penelitian ini adalah anggota keluarga yang terdiri dari istri, anak dan anggota
keluarga lainnya yang menjadi tanggungan kepala rumah tangga

Tabel 4.6 Karakteristik jumlah tanggungan keluarga responden berdasarkan
ukuran kapal yang digunakan

Jumlah Tanggungan Keluarga
Kapal4 GT Kapal3 GT Kapal2 GT
Jumlah f % Jumlah f % Jumlah f %

0 1 333 0 2 6.67 0 1 333
1-2 7 2333 1-2 5 16.67 1-2 8 26.67
34 14 | 46.67 3-4 7 2333 34 16 53.33
5-6 7 2333 5-6 12 40.00 5-6 2 6.67
>6 1 333 >6 4 13.33 >6 3 10.00
Total 30 100 Total 30 100 Total 30 100

Sumber : Data Primer, diolah ( 2019)
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Jumiah tanggungan masing - masng nelavan bedasakan GT kapal vang
digunakan berbeda - beda. Untuk nelayan yang menggunakan kapal dengan ukuran 4 GT
mempunyal tanggungan paling dominan pada kisaran 3 - 4 orang scbesar 46.67% dan
paling kecil pada kisaran > 6 orang atau sebesar 3.33%. Selanjutnya untuk nelayan yang
menggunakan kapal dengan ukuran 3 GT mempunyai tanggungan paling besar pada
kisaran 5 - 6 orang atau sebesar 40% dan paling kecil pada kisaran > 6 orang atau sebesar
13.33%. Sedangkan untuk nelayan yang menggunakan kapal dengan ukuran 2 GT
mempunyai tanggungan paling besar pada kisaran 3 - 4 orang atau sebesar 53.33 % dan

paling sedikit pada kisaran > 6 orang atau sebesar 10.00 %.

¥ Rata - rata jumlah
tanggungan keluarga
nelayan

Kapal 4 GT Kapal 3 GT Kapal 2 GT

Gambar 4.7 Rata - mata jumlah tanggungan keluarga nelayan gill net
berdasaikan GT kapal yang di gunakan (Sumber : Data primer,
diolah 2019)

Perbedaan besar dan kecilnya tanggungan oleh nelayan buruh di daerah penelitian
pada umumnya tidak lepas dan kondisi sosial, ekonomi, serta psikologi dan hal ini sejalan
dengan pemyataan Rusli (1995) bahwa ada beragam faktor yang mempengaruhi dan
menentukan fertilitas, baik yang berupa demografi maupun faktor non demografi.
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2. Kanan aspek teknis dan ekonom gill net

a. Aspek teknis
1) Karakteristik kapal gill net

Pada umumnya kapal/ perahu nelayan di Kelurahan Rangas Kabupaten Majene
dibangun di galangan kapal yang masih tradisional menggunakan bahan dasar kayu dengan jenis
kayu yang digunakan pada umumnya menggunakan jenis kayu damar dengan menggunakan
teknik yang telah digunakan secara turun temurun oleh tukang kapal.. Untuk penentuan dimensi
kapal dalam penelitian 1 di ukur berdasarkan ukuran pokok — pokok kapal merujuk pada
peraturan Ditjen Perda No. PY.67/1/16-02 dengan ramus GT = 0,25 x V. Kapal yang memiliki
dimensi LOA 12.00, breath 230 dan depth 090 dikategorkan memiliki dimensi 4 GT,
selanjutnya untuk kapal dengan dimensi ZOA 11.00, breath 1.90 dan depth 0.70 dikategorkan
memiliki dimenst 3 GT sedangkan kapal yang memiliki dimensi Z.OA 9.00, breath 2.00 dan depth
0.75 dikategonkan memiliki dimensi 2 GT. Kapal yang digunakan di daerah penelitian pada
umumnya menggunakan dimensi antara 4, 3 dan 2 GT dan berdasarkan regulasi yang ada, maka
ukuran kapal tersebut dikategorikan sebagai kapal dengan ukuran kecil. Adapun tethadap aspek
daya yang digunakan, pada umumnya nelayan di lokasi penelitian yang menggunakan kapal 4, 3
dan2 GT menggunakan 2 mesin dandengan daya mesin masing — masing berkekuatan 30-33 hp,
artinya dengan daya tersebut mesin dapat memindahkan beban sebesar + 2.2 — 2.5 ton/ mesin
sehingga dengan daya mesin yang tergolong besar tentunya akan mendukung kemampuan kapal
dalam hal olah gerak kapal. Khusus segi bentuk kapal, pada bagian haluan kapal berbentuk V dan
pada bagian tengah sampai dengan buritan kapal berbentuk U yang secara umum dapat di
identifikasikan sebagai perahu yang menyokong kecepatan dan stabilitas (dapat dilihat pada
Lampiran 4). Karakteristik kapal perikanan yang digunakan di lokasi kajian ditinjau dan bentuk
kapal tersebut, maka bersesuaian dengan pendapat Setianto (2007) bahwa syarat Khusus untuk
mendudukung keberhasilan kegiatan penangkapan ikan kaitannya dengan karaktenstik kapal
yaitu salah satunya adalah kapal harus memiliki kecepatan dan stabilitas,
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Tabel, 4,7 Ukuran dan jumlah kapal gill net berdasarkan Gross Tonnage (GT)

No Tonase Kotor | Jumlah Ukuran Bahan Rata ~ Rara ]\Si;?];\z:]ggudk vang
(GT) Kapal LXBXD(M) Utama g
Merek Daya Jumlah
1 4 54 12.00 x 2.30 x 0.90 Kayu Jiandong 33 PK 2
13 11.00x 1.90 x 0.70 Kayu Jiandong 33 PK 2
3 2 10 9.00x2.00x 0.75 | Kayu Tianli 30 PK 2

Sumber : Data primer, diolah (2019)
2) Karakteristik alat tangkap
a) Deskripsi alat tangkap

Alat tangkap yang digunakan oleh sebagian besar nelayan yang menggunakan kapal
dengan dimensi 4, 3 dan 2 GT di Kelurahan. Rangas, Kabupaten Majene adalah jaring insang
hanyut (driff gillnet) atau masyarakat lokal sering menyebutnya dengan pukat dengan target
tangkapan utama adalah kan terbang. Jaring insang hanyut yang digunakan pada umumnya
terdiri daribeberapa piece net yang disambung satu sama lain dimana dalamsatu unit alat tangkap
terdiri dai 40 — 70 lembar jaring. Untuk badan jaring terbuat dan bahan tasi (monofilament)
berwarna bening dengan mata jaring berukuran 1 inchi dengan jumlah mata jaring vertikal + 46
mata jaring dan = 1258 ke arah horizontal. Panjang tiap lembar jaring (piece net) 30 meter,
dengan panjang tali 1is atas dan bawah yang sama yaitu + 30,30 meter serta memiliki panjang
total janing yang digunakan 1.200 —2.100 meter. Untuk pelampung terdiri dan 2 jenis pelampung
yaitu pelampung tanda dan pelampung utama. Penentuan warma tali ris atas dimana responden
pada umumnya menggunakan warna tali ris berwana kuning atau berwama orange. Hal ini
dilakukan dengan berdasarkan pengalaman nelayan sekian tahun bahwa mereka meyakin wama
tersebut dapat memikat ikan untuk mendekati jaring,.

Penentuan mesh size dan shorting alat tangkap termasuk faktor penting dilakukan
relevansinya dengan keberlanjutan sumber daya ikan dan hasil tangkapan oleh nelayan gill net
pada khususnya. Terlihat di lokasi penelitian ukuran mata jaring yang digunakan oleh nelayan

umumnya berukuran + 1 Inci yang bilamana di tinjau dard aspek selektivitas alat tangkap,
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berdasarkan analisis penentuan mesh size dengan panjang rata —rata tkan yang tertangkap dilokasi
penelitian antara 17 cm, dapat dikatakan ukuran mesh size alat tangkap yang di gunakan di lokasi
kajian telah sesuai. Adapun nilai pemendekan gantung jaring (shorting) di lokasi kajian sebesar
30%. Dengan shorting seperti itu tentunya sangat memungkinkan ikan tertangkap secara gilled
walaupun masth ada kemungkinan ikan yang memiliki keliling tubuh maksimum sedikit lebih
besar dan keliling mata jaring juga tkut tertangkap. Pentingnya penentuan mesh size dan shorting
alat tangkap bersesuaian dengan penyataan Pala and Yuksel (2010) bahwa ukuran mata jaring
insang membernkan pengaruh yang signifikan terhadap efisiensi dan komposisi hasil tangkapan
sedangkan menurut Ahrenholz and Smith (2010) mengemukakan bahwa shortening yang tidak
sesuai dapat mempengaruhi jumlah hasil tangkapan

Secara umum konstruksi gill net dlokasi kajian bersesuaian dengan pendapat
Martasuganda (2005) bahwa gill net memiliki beberapa bagian diantanya adalah pelampung, tali

pelampung, tali 1is atas dan bawah serta tali penggantung padabadan jaring,

A(30m)

D(35cm)
—

C(130cm)

__ E(40cm)
B(30m)
Keterangan:
1. Tali pelampung A. Panjangjaring bagianatas
2. Pelampung B. Panjangjaringbagianbawah
3. Badanjaring C. Tinggi jaring
4. Tali pemberat D. Jarak antarpelampung
5. Pemberat E. Jarak antarpemberat

Gambar 4.8 Konstruksi driff gill net ikan terbang dilokasi penelitian
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h) Ukuran alat tangkap berdasarkan gross tonnage kapal

Ukuran alat tangkap yang digunakan oleh nelayan gillner dilokasi
penelitian berbeda — beda antara kapal yang satu dengan yang lain. Perbedaan
ukuran alat tangkap gillnet didasarkan pada perbedaan jumlah webbing yang

terdiri dari beberapa mata jaring.

100 -

10 @ Jumlah Total

Piece Net

# Panjang Total
Jaring (M)

4GT 3GT 2GT

Gambar 4.9 Rata — rata ukuran alat tangkap gil/ net berdasarkan GT kapal
yang di gunakan (Sumber : Data primer, diolah 2019 )

Berdasarkan gambar 4.9 bahwa nelayan yang menggunakan kapal 4 GT
memiliki ukuran alat tangkap yang dominan lebih panjang dari nelayan yang
menggunakan kapal 3 dan 2 GT sedangkan untuk ukuran alat tangkap yang
terpendek digunakan oleh unit usaha gi// net 2 GT. Perbedaan ukuaran alat
tangkap tersebut dapat terjadi dikarenakan modal investasi terhadap alat tangkap
serta dimensi kapal yang digunakan nelayan yang berbeda - beda.

c) Metode pengoperasian alat tangkap

Pengoperasian jaring msang hanyut di lokasi penelitian pada umumnya dilakukan

pada siang hari dengan metode pasif dan aktif dengan jarak antara fishing base ke fishing

ground sekitar 30 mil laut ke atas. Metode pengoperasian yang dilakukan oleh nelayan
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yang menggunakan kapal 3 GT berbeda dengan metode pengoperasian vang dilakukan
okeh nelayan yang menggunakan kapal 4 dan 2 GT. Nelayan yang menggunakan kapal 3
GT menggunakan metode aktif yaitu dalam konteks ini nelayan tersebut cenderung
melakukan perpindahan  fishing ground ke fishing ground yang dianggap lebih potensil
sementara 2 unit usaha driff gillnet lainnya metode pengoprasiannya cendenmng pasif atau
dalam konteks mi lebih monoton dalam menentukan fishing ground atau berdasarkan
pengalaman fishing ground  sebelumnya. Metode pengoperasian alat tangkap secara
umum terdiri dari tiga tahap yaitu setting, immersing dan hauling. Adapun
tahapan yang dimaksud adalah sebagai berikut :
(1) Setting

Setting dilakukan setelah tiba didaerah fishing ground yang telah
ditentukan, maka dilakukan persiapan penurunan jaring dengan tahapan sebagi

berikut :
(a) Penentuan posisi kapal, posisi kapal harus sesvai lokasi target dan sesuai

dengan posisi penurunan jaring kemudian

(b) Pengikatan pelampung tanda pada ujung jaring, pelampung tanda masing-
- masing dipasang pada ujung jaring dengan pelampung dengan ukuran yang
besar dimana pelampung tersebut berfungsi sebagai penanda keberadaan
jaring pada perairan

(c) Penurunan jaring, setelah pelampung tanda dipasang diujung jaring maka
secara perlahan jaring mulai diturunkan yang dimulai dari pemberat hingga
pelampung agar jaring dapat terbentang dengan baik dan terakhir di bagian
wjung tali dipasangi pelampung tanda yang diikatkan dengan tali yang
tersambung dengan kapal. Pada saat penurunan jaring, kapal dalam keadaan
bergerak dengan kecepatan yang lambat demi memudahkan nelayan dalam

penurunan jaring serta mencegah terlilitnya jaring.
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(2) Immersing

Immersing adalah tahapan lanjutan yang dilakukan setelah proses penurunan
jaring telah selesai dimana nelayan dalam kondisi menunggu ikan target tangkapan
menabrak jaring. Tahapan immersing dipengaruhi oleh kondisi cuaca, apabila cuaca
pada saat melakukan kegiatan penangkapan kurang mendukung, misalnya : adanya
tiupan angin yang kencang atau gelombang besar, maka waktu immersing akan
dipercepat dengan pertimbangan meminimalisir terjadinya kerusakan pada jaring
misalnya : jaring terlilit, ataupun terlepasnya sambungan pada jaring. Pada tahapan
immersing, kapal akan ikut hanyut bersamaan dengan jaring mengikuti arah arus,
adapun jarak hanyut kapal dan jaring saat immersing dipengaruhi oleh kecepatan arus
dan gelombang pada fishing ground. Selanjutnya pada tahapan immersing ini juga
dilakukan monitoring jaring menggunakan kapal sampan untuk melihat kondisi jaring
dan banyaknyaikan yang telah terjerat pada jaring.

(3) Hauling

Setelah tahap immersing nelayan masuk pada tahap hauling atau proses

penarikan jaring untuk mengambil hasil tangkapan. Hauling dilakukan sebanyak 2 — 3

kali dalam satu kali trip, adapun tahapannya adalah:

(a) Hauling dimulai dengan diturunkannya perahu sampan sebanyak 4 perahu oleh
ABK untuk mengambil hasil ikan tangkapan yang berada pada jaring atau dalam
bahasa suku mandar disebut mappamacu untuk ikan hasil tangkapan yang berada
pada perahu sampan dipindahkan keatas kapal.

(b) Untuk hauling yang terakhir pelampung tanda diangkat keatas kapal kemudian
perlahan menarik jaring dan kapten kapal akan menyusun jaring dengan rapi pada

lambung kapal agar bisa dengan mudah d igunakkan pada trip selanjutnya.
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Metode pengoperasian gill net dilokasi kajian yang dilakukan dengan metode
pasif dan aktif bersesuaian dengan pernyataan Baskoro dkk.(2011) bahwa metode
pengoperasian gill net pada umumnya dilakukan secara pasif, namun ada juga
yang dioperasikan melalui semi aktif atau dioperasikan secara aktif.

b. Aspek ekonomi
1) Modal

Modal yang dibutuhkan dalam usaha penangkapan ikan adalah besarnya

investasi dalam bentuk kapal, alat tangkap, mesin kapal, dan peralatan lainnya.

Tabel 4.8 Rata - rata biaya investasi unit usaha gill nett berdasarkan Gross
Tonnage (GT) kapal dilokasi penelitian

Investasi (Rp)
Keterangan
Kapal4 GT Kapal3 GT Kapal 2 GT
Kapal 50.000.000 50.000.000 45.000.000
Mesin 24.000.000 24.000.000 19.600.000
Alat Tangkap 21.000.000 18.000.000 12.000.000
Peti Ikan 5.000.000 5.000.000 5.000.000
Drum Ikan 1.800.000 1.500.000 900.000
KapalSampan 4.800.000 4.800.000 4.800.000
Jumlah 106.600.000 103.300.000 87.300.000

Sumber : Data Primer, diolah (2019)

Pada tabel 4.8, diketahui bahwa terjadi perbedaan dari beberapa item biaya
investasi. Selisih tersebut terjadi dikarenakan biaya/ modal untuk membeli kapal,

- mesin, alat tangkap yang disesuaikan dengan kemampuan investasi pemilik kapal.
Terlihat selisih rata - rata biaya investasi antara unit usaha gill net yang menggunakan
kapal 4 dan 3 Gross Tonnage (GT) tidak berbeda secara signifikan hal ini
dikarenakan volume antara kapal yang digunakan juga tidak jauh berbeda. Berbeda
kemudian dengan biaya investasi yang dikeluarkan untuk unit usaha gill net dengan
menggunakan kapal 2 Gross Tonnage (GT) yang hanya sejumlah Rp 87.300.000 ini
disebabkan selain volume kapal yang tergolong kecil dibandingkan dengan 2 unit
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usaha gillnet lainnya juga karena kemampuan investasi pemilik kapal yang masih
rendah jika dibandingkan dengan rata — rata kemampuan investasi pemilik kapal
dengan volume 4 dan 3 GT walaupun secara umum pemilik kapal gill net< 5 Gross
Tonnage (GT) kesulitan untuk mendapatkan atau memperoleh pinjaman untuk
tambahan modal di perbankan dikarenakan salah satu asset pemilik yaitu kapal belum
dapat dijadikan anggunan pinjaman modal di bank. Adanya disparitas tersebut
bersesuaian dengan pemyataan Wismaningrum dkk. (2013) bahwa modal
merupakan faktor yang utama dalam suatu usaha termasuk usaha penangkapan.
Modal sebagai sarana dalam kelancaran proses produksi suatu usaha dalam
memperoleh keuntungan kedepannya
a) Biaya tetap

Biaya tetap (Fixed Cost) adalah jenis biaya yang sclama kisaran waktu
operasi tertentu atau tingkat kapasitas produksi tertentu selalu tetap jumlahnya
atau tidak berubah walaupun volume produksi berubah. Biaya tetap dalam usaha
kapal gill net dilokasi penelitian Kelurahan Rangas, Kecamatan Banggae,
Kabupaten Majene terdiri dari biaya penyusutan per trip dan biaya perawatan per
trip.

Tabel 4.9 Rata - rata biaya tetap per trip unit usaha gi/l net di lokasi penelitian
berdasarkan GT kapal

L. Biaya Tetap ( Rp/ Trip )
Jenis Biaya Tetap
Kapal 4 GT Kapal 3 GT Kapal GT
Penyusutan 117.222 109.980 85.536
Perawatan 100.000 100.000 50.000
Jumlah 217.222 209.980 135.536

Sumber : Data Primer, diolah (2019)

Berdasarkan tabel 4.9 biaya penyusutan dan perawatan kapal gil/ net bervariatif antara
satu kapal dengan kapal lannya. Besar dan kecilnya biaya penyusutan dipengaruhi oleh
perbedaan umur ekonomis tiap — tiap barang investasi antara unit usaha sedangkan besar
kecilnya biaya perawatan dipengaruhi oleh tingkat kerusakan pada jaring dan mesin.
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Untuk tnip penangkapan ikan kapal ¢ill net 4 GT, 3 GT dan 2 GT secara
umum dilakukan sebanyak 144 trip dalam satu tahun dengan peroide puncak
penangkapan ikan antara bulan Maret sampai dengan Juni (musim timur) dimana
bulan puncaknya padabulan Juni.

Biaya penyusutan merupakan hasil dari biaya investasi yang dibagi dengan
umur ekonomis serta jumlah trip dalam setahun. Sedangkan biaya perawatan
merupakan biaya yang dikeluarkan untuk perawatan kapal, alat tangkap, mesin,
dan alat bantu setiap periode waktu tertentu.

b) Biaya tidak tetap

Biaya tidak tetap yang dikeluarkan per unit usaha gillnet di lokasi penelitian

adalah biaya operasional. Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan setiap trip

untuk keperluan padasaat operasi penangkapan ikan.

Tabel 4.10 Rincian rata-rata biaya operasional per trip pada usaha kapal gill net
berdasarkan Gross Tonnage (GT) kapal

Rincian Rata —. Biaya Oprasional ( Rp/ Trip )

Rata Kapal 4 GT Kapal 3 GT Kapal 2 GT
Bahan bakar 650.000 650.000 650.000
Konsumsi 230.000 211.000 183.000
Rokok 280.000 200.6060 180.000
Es 250.000 250.000 250.000
Garam 400.000 400.000 240.000

Jumlah 1.810.000 1.711.000 1.503.000

Sumber : Data Primer, diolah (2019)

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat perbedaan biaya operasional per unit
usaha gill net berdasarkan GT kapal yang digunakan tidak berbeda secara
signifikan hal ini dipengaruhi oleh adanya kesamaan jumlah nelayan yang
digunakan, jumlah dan kapasitas mesin penggerak, serta lama melaut. Selanjutnya
untuk biaya operasional per unit usaha gill ner ditanggung secara keseluruhan oleh

masing - masingbgemilik kapal.
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¢) Biaya total

Pada umumnya biaya total adalah total biaya atau kesehuuhan biaya produksi yang
digunakan untuk menghasilkan sejumlah oufpur tertentu yang terdin dari 2 item biaya yaitu
biaya tetap dan biaya tidak tetap.

Tabel 4.11 Rincian rata — rata total biaya per trip pada usaha drift gill net berdasarkan
Gross Tonnage (GT) kapal

Biaya Rincian Biaya ( Rp/ Trip )
Kapal 4 GT Kapal 3 GT Kapal 2 GT
Biaya Tetap 217.222 209.980 135.536
Biaya Tidak Tetap 1.810.000 1.711.000 1.503.000
Jumlah 2.027.222 1.920.980 1.638.536

Sumber : Data Primer, diolah (2019)

Pada Tabel 4.11 menunjukkan bahwa besar biaya total dari
penjumlahan biaya tetap (Fixes Cost) dan biaya variabel (Variabel Cost) dilokasi
penelitian yaitu untuk kapal gill net 4 GT sejumlah Rp. 2.027.222 selanjutnya
untuk kapal 3 GT Sejumlah Rp. 1.920.980 sedangkan untuk kapal gill net 2 GT
sejumlah Rp. 1.638.536

2,500, 000 %
3V
QQ YV %0
o ']:\‘ O 9
K3 N N o ©
2,000,000 N i > <
%\
)
,’y‘
1,500,000
1,000,000
& Biaya tetap
(Rp)
500,000 # Biaya tidak
22 135,536 tetap (Rp)
ﬂ S w Total biaya
Kapal 4 GT Kapal 3 GT Kapal 2 GT

Gambar 4.10 Biaya investasi unit usaha g/l net berdasarkan GT kapal yang di
gunakan (Sumber : Data primer, diolah 2019 )
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2) Jumlah produksi dan penerimaan unit usaha

Secara umum produksi diartikan sebagai suatu kegiatan atau proses yang
mengubah masukan (inpuf) menjadi hasil keluaran (outpur) sedangkan
Penerimaan adalah hasil penjualan (outpur) yang diterima produsen

Jumlah produksi unit usaha yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
rata - rata jumlah ikan yang tertangkap dalam per trip penangkapan ikan dan
penerimaan unit usaha gill net yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah

hasil tangkapan ikan nelayan gi// net dikali dengan harga pasar atau harga yang

berlaku saat itu.

Tabel 4.12 Rata - rata jumlah produksi dan nilai produksi unit usaha gil/ net per trp / musim
berdasarkan Gross Tonnage (GT) kapal

Kapal 4 GT Kapal 3 GT Kapal 2 GT
Produksi Jenis Hasil . Nilai ) Nilai . Nilai
( Musim ) Tangkapan Pmdu}?S] Produksi Produksi Produksi Produksi Produksi
( Ekor) (Rp) (Ekor) (Rp) ( Ekor) (Rp)
Hirundicthys
oxycephalus/ 11.900 | 2.730.000 10.500| 2.450.000 8.400| 2.030.000
Puncak Tuing —tuing
Cheilopogon /
Banggulung 3400 | 610.000]  3.000| 550.000| 2400  460.000
E. micropterus/ 1.700 | 220.000 1.500|  200.000|  1.200 170.000
Topa — topa
Jumlah I 17.000 | 3.560.000 15.000{ 3.200.000| 12.000| 2.660.000
Hirundicthys
oxycephalus/ 8.050 | 2.695.000 9.100{ 2.975.000 5.600 1.820.000
Tuing —tuing
Sedang Chetlopogon / .
Banggulung 2.300 580.000 2.600 625.000 1.600 380.000
E. micropterus/ 1.150 | 232.500 1.300[  247.500 800 150.000
Topa — topa
Jumlah II 11.500 | 3.507.500 13.000| 3.847.500 8.000| 2.350.000
Hirundicthys
oxycephalus/ 3.850 | 2.100.000 4.900| 2.625.000 - -
Tuing —tuing
Paceklik e Giopogon /
Banggulung 1.100 380.000 1.400 470.000 - -
E. micropterus/ 550 | 135.000 700|  165.000 - -
Topa — topa
Jumlah II1 5500 | 2.615.000 7.000{ 3.260.000 - -
Jumlah I+]1+I11 34.000 | $.682.500 35.000( 10.307.500} 23.700 | 5.010.000

Sumber : Data Primer, diolah ( 2019)
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Disparitas jumlah produksi antara unit usaha gifl net di lokasi kajian selain
dipengaruhi oleh kapasitas kapal, alat tangkap, daya jelajah kapal atau kemampuan
kapal pada kondisi - kondisi tertentu juga dapat dipengaruhi oleh metode
penangkapan yang di lakukan oleh nelayan. Khusus unit usaha gill net yang
menggunakan kapal 2 GT dengan hasil produksi terkecil jika dibandingkan dengan 2
unit usaha gill net lainnya dikarenakan pada musim paceklik antara bulan November -
Februari unit usaha gillnet yang menggunakan kapal 2 GT tidak beroperasi. Penyebab
tidak beroperasinya unit usaha gi//net yang menggunakan kapal 2 GT pada musim
tertentu dipengaruhi oleh kemampuan kapal pada kondisi - kondisi tertentu
khususnya pada musim ombak. Berdasarkan hasil wawancara di lokasi penelitian
bahwa kapal 2 GT secara empiris tidak laik laut ketika musim ombak tinjauannya
terhadap keamanan dan keselamatan nelayan. Hal tersebut besesuaian dengan
pernyataan Y ahya dkk. (2000) bahwa terdapat kecenderungan hubungan antara kondisi
oseanografi perairan didaerah penangkapanikan dengan produksi hasil tangkapan ikan
terbang. Adapun disparitas penertimaan antar unit usaha gi// net di lokasi kajian
disebabkan oleh perbedaan hasil penjualan ikan oleh unit usaha gill net yang
tergantung pada jumlah ikan yang tertangkap (hasil produksi). Hal ini sejalan dengan
pernyataan Boediono (1990) bahwa penerimaan dapat dihitung dengan mengalikan
jumlah produksi dengan harga jual produksi.

3) Keuntungan usaha

Keuntungan merupakan kelebihan yang diperoleh dari seluruh penerimaan
setelah dikurangi seluruh biaya yang di keluarkan dalam proses produksi.
Penerimaan yang diperoleh unit usaha seyogyanya menutupi seluruh biaya serta
dapat mengembalikan modal usaha.
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Tabel 4.13 Rata - rata penerimaan dan biaya total unit usaha gillnet per trip
berdasarkan Gross Tonnage (GT) kapal

Keuntungan(Rp)
Uraian Kapal4 GT Kapal3 GT Kapal2 GT
Puncak Sedang | Paceklik | Puncak Sedang |Paceklik | Puncak | Sedang |Paceklik

Penerimaan 3.560.000f 3.507.500 | 2.615.000f 3.200.000 | 3.847.500 | 3.260.000 | 2.660.000]2.350.000

Biaya Total 2.027.222{ 2.027.222 | 2.027.222] 1.920.980 [ 1.920.980 | 1.920.980 {1.638.536 |1.638.536

Sumber : Data Primer, diolah (2019)

Perolehan keuntungan dalam per trip untuk tiap musim penangkapan
antara unit usaha kapal gillnet 4, 3 dan 2 GT dilokasi penelitian berbeda — beda.
Perbedaan keuntungan yang diterima oleh tiap unit usaha gill ner dapat
dipengaruhi oleh jumlah biaya total yang dikeluarkan dan jumlah hasil
penerimaan yang diperoleh oleh tiap unit usaha gi/ net tersebut. Secara umum
keseluruhan unit usaha gil// net yang menggunakan kapal 4, 3 dan 2 GT
memperoleh keuntungan dikarenakan pendapatan unit usaha mampu menutupi
semua biaya. Ini sejalan dengan pemyataan Murtidjo (1995) bahwa keuntungan
dapat dicapai jika jumlah pendapatan yang diperoleh dari usaha tersebut lebih

besar daripada jumlah pengeluarannya.

2,500,000
1,926,520
2,000,000 . TLTITNL e
1,532,778
1,500,000 1,480,278 £ @ . .. 459
1,000,000
500,000
i i i . ! . '
Puncak | Sedang ' Paceklik; Puncak | Sedang : Pacekliki Puncak | Sedang !
| |
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Gambar 4.11 Keuntungan rata—rata per trip/ musim unit usaha gi// net berdasarkan G T
kapal yang digunakan (Sumber : Data primer, diolah2019)
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4) Sistem bagi hasil

Sistem bagi hasil merupakan suatu manajemen kerjasama antara nelayan
(punggawa - sawi) dan pemilik kapal/ modal (Juragan) setelah sebelumnya diawali
perjanjian kerjasama yaitu suatu perjanjian dimana para pihak yang bekerja samasaling
mengikatkan diri untuk bekerjasama sesuai dengan kesepakatan yang telah disetujui/
perjanjian.

Tabel 4.14 Bagian hasil pada unit usaha gill net di lokasi penelitian Kelurahan
Rangas, Kecamatan Banggae

Uraian Bagian

Punggawa - sawi 5
Kapal 1
Mesin penggerak utama 1
Mesin penggerak cadangan A
Alat Tangkap 1
Perahu sampan v

Total Bagian 9

Sumber : Data Primer, diolah ( 2019)

Pada tabel 4.14 terlihat bahwa bahagian hasil yang diterima oleh nelayan
(punggawa - sawi) adalah sebesar 55.56 persen dari hasil bersih atau keuntungan
usaha. Merujuk pada Undang - Undang Bagi Hasil Perikanan (UU No 16 Tahun
1964), khususnya pada pasal 3 Ayat I disebutkan bahwa besaran bagi hasil yakni
60 : 40 (enam puluh berbanding empat puluh) dengan perincian 60% dari hasil
bersih bagi pemilik kapal dan 40 % dari hasil bersih untuk anak buah kapal
(ABK) sehubungan dengan regulasi tersebut, maka sistem bagi hasil pada unit
usaha gill net di daerah penelitian Kelurahan Rangas, Kecamatan Banggae sudah
sesuai dikarenakan nilai tersebut sudah sesuai dengan perjanjian antara pemilik

kapal/ modal (juragan) dan nelayan (punggawa - sawi).
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3. Kajan ekonomi keluarga nelayan
a. Pendapatan rumah tangga

Pendapatan rumah tangga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendapatan kepala
rumah tangga yangbekerja sebagai nelayan buruh dimana pendapatan atau penerimaannya hanya
berasal dan pendapatan atau penerimaan dan upah usaha menangkap ikan pada unit usaha gill net
sesuai dengan sistem bagi hasil yang telah disepakati sebelumnya antara nelayan (punggawa -
sawi) dengan pemilk perahw/ modal (juragang). Pendapatan yang diperoleh oleh nelayan
(punggawa - sawi) gill net melalui bagi hasil di lokasi kajian ditentukan oleh sistem bagi hasil yang
telah disepakati dan ditetapkan sebelunmnya antara nelayan (punggawa - sawi) dan pemilik kapal/
modal (uragang). Selain bagi hasil, pendapatan nelayan (punggawa - sawi) juga ditentukan oleh
Jumlah hasil produksi dan penerimaan dan unit usaha gil/ net tempat nelayan (punggawa - sawi)
bekena.

Tabel 4.15 Persentase bagi hasil unit usaha gil/ net di lokasi penelitian Kelurahan
Rangas, Kecamatan Banggae

Sistem bagi hasil

Uraian Persentase bagian (%)
Punggawa - sawi 55.56

Kapal 11.11

Mesin penggerak utama 11.11

Mesin penggerak cadangan 5.56
Alattangkap 11.11
Perahusampan 5.56

Total 100

Sumber : Data Primer, diolah { 2019)

Sistem bagi hasil yang diterapkan oleh unit usaha gifl net dilokasi penelitian berdasarkan
tabel 4.15, diketahui bahwa bagi hasil yang diterima oleh nelayan (punggawa sasi - sawi) sebesar
55.56% sedangkan untuk pemilik kapal/ modal (juragang) memperoleh bagian hasil yang
bersumber dari bagi hasil atas kapal, mesin penggerak utama, mesin penggerak cadangan, alat
tangkap dan perahu sampan dengan akumulasi penerimaan sebesar 44.44% dari hasil bersih  atau
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keuntungan usaha, Sistem bagi hasil antara nelayan (punggawa — sawi) dan pemilik kapal/ modal
(juragang) tersebut telah sesuai berdasarkan pasal 3 Ayat | Undang - Undang Bag Hasil
Perikanan No 16 Tahun 1964 disebutkan bahwa besaran bagi hasil yakni 60 : 40 (enam puluh
berbanding empat puluh) dengan perincian 60% dar hasil bersth bagi pemilik kapal dan40 % dan
hasil bersih untuk anak buah kapal (ABK) dan sistem atau mekanisme bagi hasil yang telah
disepakati di daerah penelitian antara juragan dan nelayan buruh (punggawa - sawi). Selanjutnya
selain sistem bagi hasil, pada gambar 4.12 dibawah diketahui rata - rata pendapatan responden
perbulan antara nelayan (punggawa - sawi) yang menggunakan perahu 4, 3 dan 2 GT tegjadi
disparitas. Adapun jumlah dan besaran disparitas atas selisih pendapatan antara nelayan per GT/
bulan adalah rata - rata sejumlah Rp. 576.000 atau sebesar 18.35%.

Dispantas atas besaran jumlah pendapatan antara nelayan (punggawa - sawi) yang
terjadi, disebabkan oleh vanasi besaran jumlah hasil produksi dan penerimaan tiap — tiap unit
usaha gill net di lokasi penelitian yang berbeda - beda. Menurut Wismaningrum dkk. (2013)
pendapatan merupakan nilai uvang yang didapat dari hasil penjualan produksi kan yang
dipengaruhi oleh besamya jumlah ikan hasil tangkapan dan harga yang terbentuk pada saat

didaratkan.
2500000
|
H
2,016,000 !
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1,152,000
1006000 Kisaran pendapatan nelayan
per 12 trip/ bulan (Rp)
500000 # Rp 1.000.000 - 1.500.000
8 Rp 1.500.000 — 2.000.000
0 s > Rp 2.000.000
Kapal 4 Kapal 3 Kapal 2
GT GT GT

Gambar 4.12 Pendapatar/ upah nelayan buruh rata —rata 12 trip/ bulan sesuai
sistem bagi hasil berdasartkan GT kapal yang di gunakan
(Sumber : Data primer, diolah 2019 )
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b. Pengeluaran rumah tangga

Pengeluaran rumah tangga adalah semua biaya yang dikeluarkan guna
memenuhi kebutuhan hidup sehan - hari berdasarkan pola konsumsi masyarakat di
daerah penelitian yang terdiri dari pengeluaran pokok dan pengeluaran nonpokok.
Pengeluaran pokok terdiri dari beras, gula, kopi, teh, dll dan pengeluaran nonpokok
terdiri dari pendidikan, sosial, kesehatan dan lain — lain.

Berdasarkan tabel 4.16, diketahui bahwa pengeluaran rumah tangga
terbesar untuk jenis pengeluaran kebutuhan pokok dan nonpokok di keluarkan
oleh rumah tangga nelayan yang menggunakan kapal dengan ukuran/ volume 3
GT sejumlah Rp. 860.000/ bulan untuk kebutuhan pokok dan sebesar
Rp. 1.062.500/ bulan untuk kebutuhan nonpokok dengan rata — rata total
pengeluaran sejumlah Rp. 1.922.500 sedangkan pengeluaran rumah tangga
terkecil untuk kebutuhan pokok dan nonpokok dikeluarkan oleh rumah tangga
nelayan yang menggunakan kapal dengan ukuran/ volume 2 GT sejumlah Rp.
658,500/ bulan untuk kebutuhan pokok dan sejumlah Rp. 562.500/ bulan untuk
kebutuhan nonpokok dengan rata total pengeluaran sejumlah Rp. 1.221.000.
Adapun disparitas atas selisih pengeluaran rumah tangga antara nelayan per GT
kapal/ bulan adalah rata — rata sejumlah Rp. 467.667 atau dengan rata — rata
persentase selisih pengeluaran rumah tangga antara nelayan per GT kapal/ bulan
adalah sebesar 14.97%.

Disparitas pengeluaran rumah tangga nelayan buruh gill net terhadap pola
konsumsi di daerah penelitian pada umumnya dipengaruhi oleh perbedaan jumlah
pendapatan antar nelayan di lokasi penelitian. Hal ini senada dengan yang
dikemukakan oleh Samuelson dan Nordhaus (1999) bahwa faktor utama yang

mempengaruhi dan menentukan jumlah pengeluaran untuk konsumsi adalah

pendapatan.
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Tabel 4,10 Rata —rata pengeluaran responden perbulan berdasarkan Gross Tonnage
(GT)kapal yang digunakan

Rata — Rata Pengcluaran ( Rp/ Bin)

Jenis Pengeluaran Kapal 4 GT Kapal 3 GT Kapal 2 GT

Rata —rata |persentase | Rata —rata  |persentase | Rata —rata | persentase
(Rp/Bln) %) ( Rp/Bln) (%) ( Rp/ Bln) (%)
Kebutuhan Pokok
Beras 400,000 52.53 500,000 58.14 350,000 53.15
Lauk — pauk 150,000 19.70 150,000 17.44 125,000 18.98
Gas 36,000 4.73 36,000 4.19 27,000 4.10
Minyak goreng 15,000 1.97 15,000 1.74 15,000 2.28
Gula 18,000 2.36 24,000 2.79 24,000 3.64
kopi/ teh 40,000 5.25 30,000 3.49 15,000 2.28
Air 27,500 3.61 30,000 3.49 27,500 4.18
Lain — lain 75,000 9.85 75,000 8.72 75,000 11.39
Jumlah 761,500 100 860,000 100 658,500 100
ukan Pokok

Pendidikan 250,000 2941 300,000 2824 150,000 26.67
Sosial 125,000 1471 150,000 14.12 75,000 13.33
Pakaian 125,000 14.71 175,000 16.47 63,000 11.56
Kesehatan 75,000 882 100,000 941 75,000 13.33
Listrik 125,000 1471 112,500 10.59 85,000 15.11
Perumahan 75,000 382 125,000 11.76 75,000 13.33
Lain — lain 75,000 .82 100,000 941 37,500 6.67
Jumlah 850,000 100 1,062,500 100 562,500 100

Sumber : Data Primer, diolah ( 2019)
4. Kajian aspek kesejahteraan keluarga nelayan gill net

Kagian aspek kesejahteraan keluarga nelayan gill net dalam penelitian ini merujuk pada 2
kriteria yang dijadikan ndikator kesejahteraan yaitu UMP Provinsi Sulawesi Barat tahun 2019
dan Bappenastahun 2000.
a. Kirtena Upah Minimum Provinsi (UMP)

Upah minimum adalah upah bulanan terendah yang terdiri atas upah pokok termasuk
tunjangan tetap yang ditetapkan oleh gubernur/ bupati atau walikota sebagai jaring pengaman.
Upah minimum dalam hal ini merujuk kepada Upah Minimum Provinsi (UMP) yang ditetapkan
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oleh Gubemur provinsi Sulawesi Barat dikarenakan Upah Minimum Kabupaten
(UMK) Majene belum dapat ditetapkan disebabkan Kabupaten Majene belum
memiliki dewan pengupahan.

Berdasarkan standar Upah Minimum Provinsi (UMP) Provinsi Sulawesi
Barat tahun 2019 sejumlah Rp. 2.369.670/ bulan atau setara Rp. 28.436.040/
tahunnya didapatkan bahwa, mayoritas nelayan buruh yang bekerja pada unit
usaha gil/ net dengan menggunakan kapal 4, 3, dan 2 GT di lokasi penelitian
memiliki pendapatan yang masih di bawah standar Upah Minimum Provinsi
(UMP) Sulawesi Barat tahun 2019 yaitu antara Rp. 1.596.000 sampai dengan Rp.
2.016.000/ bulan sehingga nelayan buruh yang bekerja pada unit usaha gill net
dengan menggunakan kapal 4, 3, dan 2 GT di lokasi penelitian dapat kategorikan
sebagai nelayan buruh gill net dengan tingkat kesejahteraan yang rendah
berdasarkan indikator kesejahteraan dengan kriteria UMP. Penerimaan nelayan
buruh di lokasi penelitian yang masih berada di bawah UMP selain disebabkan
oleh masih rendahnya perolehan pendai:)atan oleh nelayan juga di sebabkan
pengupahan bagi nelayan gill net di lokasi penelitian tidak menganut sistem
UMP/UMK.
b. Krteria Bappenas

Proporsi pengeluaran adalah persentase besarnya pengeluaran — pengeluaran
untuk kebutuban pokok maupun untuk kebutuhan nonpokok dibandingkan dengan
besarnya pengeluaran total. Adapun proporsi pengeluaran rata — rata rumah tangga
nelayan per bulan berdasarkan Gross Tonnage (GT) kapal yang digunakan di daerah
kajian Kelurahan Rangas, Kecamatan Banggae Kabupaten Majene dapat dilihat pada

tabel 4.17
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Tabel 4,17 Rata —rata proporsi pengeluaranresponden per bulan berdasarkan Grass
Tonnage (GT) kapal yang digunakan

Proporsi Pengeluaran ( Rp/ Bln )
Uraian Kapal4 GT Kapal 3 GT Kapal 2 GT
Pengeluaran - - -
Proporsi Proporsi Proporsi
(o) (%0) (%)

Pokok 47.25 44.73 53.93

Nonpokok 52.75 55.27 46.07

Total 100 100 100

Sumber : Data Primer, diolah (2019)

Proporsi kebutuhan pokok dan nonpokok terbesar dikeluarkan oleh keluarga
nelayan yang menggunakan kapal dengan volume 3 GT dengan rata - rata proporsi
pengeluaran untuk kebutuhan pokok sebesar 44.73% dan untuk kebutuhan nonpokok sebesar
55.27 %. Sedangkan untuk pengeluaran terkecil atas kebutuhan pokok dan nonpokok d ikeluarkan
oleh keluarga nelayan yang menggunakan kapal dengan volume 2 GT dengan rata - rata proporsi
pengeluaran kebutuhan pokok sebesar 53.93% d an nonpokok sebesar46.07 %.

Berdasarkan tabel 4.17, dapat diketahui bahwa proporsi pengeluaran untuk
kebutuhan pokok rumah tangga nelayan yang menggunakan kapal dengan volume
4 gross tonnage dan 3 gross tonnage lebih kecil dari proporsi kebutuhan
nonpokoknya, sehingga rumah tangga nelayan yang menggunakan kapal dengan
volume 4 gross tonnage dan 3 gross tonnage menurit indikator kesejahteraan
Bappenas tahun 2000, dapat dikategorikan sebagai rumah tangga nelayan dengan
tingkat kesejahteraan tinggi. Sedangkan untuk nelayan yang menggunakan kapal
dengan volume 2 gross tonnage menurut indikator kesejahteraan Bappenas tahun
2000 dapat dikategorikan sebagai rumah tangga nelayan dengan tingkat
kesejahteraan yang rendah dikarenakan proporsi pengeluaran untuk kebutuhan
pokoknya lebih besar dan pada proporsi kebutuhan nonpokoknya. Perbedaan tingkat

kesejahteraan nelayan di lokasi penelitian disebabkan oleh perbedaan pendapatan, nelayan
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vang memilki pendapatan yang lebth besar cenderung memilki proporsi pengeluaran atas
kebutuhan nonpokoknya juga lebih besar dibandingkan dengan kebutuhan pokoknya dan hal
terscbut berlaku sebalknya bagi nelayan yang memiliki pendapatan yang lebih kecil.
Pemyataan tersebut bersesuaian dengan pemyataan Royyan (2006) bahwa tinggi rendahnya
proporst pengeluaran masyarakat dipengaruhi tingkat pendapatan.

Menurut Rama, A. (2015) bahwa aneka ragam model pengukuran kesejahteraan
menunjukkan, persepsi tentang kescjahteraan juga berbeda. Namun, pemilihan model yang
tepat akan membantu kita mengambil kebijakan yang tepat dalam mewujudkan kesejahteraan

manusia yang sebenamya.
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Gambar 4.13 Tingkat kesejahteraan nelayan gill net berdasarkan indikator UMP Sulawesi
Barat 2019 dan Bappenas 2000 di lokasi penelitian Kelurahan Rangas,
Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene (Sumber : Dataprimer, diolah 2019)

5. Kajian hubungan ukuran GT kapal terhadap ekonomi keluarga nelayan

Kajian hubungan ukuran Gross Tonnage (GT) kapal terhadap ekonomi
keluarga nelayan dilakukan melalui analisis statistik bivariate correlation dengan
menggunakan metode Spearman correlation yaitu salah satu metode analisis statistik
untuk mengetahui sejauh mana keeratan hubungan antara dua variabel serta untuk

mengetahui sejauh mana arah hubungan yang terjadi.
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Adapun aspek yang dikaji untuk mengetahui hubungan ukuran Gross
Tonnage (GT) kapal terhadap ekonomi keluarga nelayan adalah sebagai berikut :

a. Hubungan ukuran GT kapal terhadap pendapatan keluarga nelayan

Pada tabel 4.18 terlihat ada 3 armada penangkapan ikan driff gill net yang
digunakan oleh nelayan dengan volume GT yangberbeda -beda dan dengan disparitas
atas selisth pendapatan antar nelayan per GT/ bulan rata - rata sebesar 18.35%.
Terjadinya disparitas pendapatan tersebut dapat menjadi asumsi bahwa pendapatan
nelayan berelevansi terhadap GT kapal yang digunakan.

Berdasarkan hasil analisis statistik bivariate correlation dengan metode
Spearman correlation yang dilakukan diperoleh nilai koefisien korelasi bernilai positif
sebesar 0.472 yang dapat diartikan bahwa hubungan kedua vanabel tersebut bersifat
searah atau bilamana variabel X (GT kapal) mengalami peningkatan, maka variabel Y
(pendapatan keluarga nelayan) turut mengalami peningkatan. Selanjutnya untuk tingkat
keeratan korelasi diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0.472™ denganinterpretasi
bahwa kekuatan korelasi antara variabel berada pada kriteria cukup kuat . Sedangkan
untuk tingkat signifikansi diperoleh nilai sig.(2 -tailed) sebesar 0.000 <a = 0,005 hal ini
dapat diartikan bahwa terjadi hubungan yang signifikan antara variabel X (GT kapal)
terhadap variabel Y (pendapatan pendapatan keluarga nelayan). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ukuran GT kapal berdampak terhadap pendapatannelayan. Halini
bersesuaian dengan pemyataan Rangkuti (1995) bahwa penangkapan ikan yang
dilakukan nelayan secara kuantitas tergantung pada perahu, peralatan yang digunakan
maupun faktor lain. Dengan perahu dan peralatan tangkap yang sesuai dan layak
dioperasikan, makahasil tangkapan menjadi lebih baik dan dapat memberikan jaminan

hidup bagi rumah tangganya.
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Tabel 4.18 Rata—rata disparitas pendapatan responden perbulan berdasarkan Gross
Tonnage (GT) kapal yang digunakan

Jumlah rata - rata Jumlah rata — rata Jumlah rata —rata
Kapal pendapatan selisth pendapatan selisih pendapatan
(GT) (Rp) (Rp) (%)
4 1.596.000 420.000 11.63
3 2.016.000 864.000 27.27
2 1.152.000 444.000 16.16
Total rata —rata 576.000 18.35

Sumber : Data Primer, diolah (2019)
b. Hubungan ukuran GT kapal terhadap pengeluaran rumah tangga nelayan

Pada tabel 4.19 dapat dilihat pengeluaran rumah tangga nelayan dalam
pemenuhan kebutuhan sehari - harinya berdasarkan pola konsumsi masyarakat
setempat mengalami disparitas antara nelayan yang menggunakan kapal 4, 3 dan 2 GT .
Disparitas atas selisih pengeluaran rumah tangga antara nelayan per GT kapal/
bulan adalah rata - rata sejumlah Rp. 467.667/ bulan atau dengan rata — rata
persentase selisih pengeluaran rumah tangga antara nelayan per GT kapal/ bulan
adalah sebesar 14.97%. Terjadinya disparitas pengeluaran rumah tangga antara
nelayan gill net di lokasi kajian Kelurahan Rangas, Kecamatan Banggae K abupaten
Majene dapat dijadikan asumsi bahwa pengeluaran rumah tangga nelayan
berelevansi terhadap GT kapal yang digunakan

Berdasarkan hasil analisis statistik korelasi sederhana (bivariate correlation)
dengan metode Spearman correlatior yang dilakukan, diperoleh nilai koefisien
korelasi bemilai positif sebesar 0.488 yang dapat diartikan bahwa hubungan kedua
variabel tersebut bersifat searah atau bilamana variabel X (GT kapal) mengalami
peningkatan, maka variabel Y (pengeluaran rumah tangga nelayan) turut mengalami
peningkatan. Selanjutnya untuk tingkat keeratan korelasi diperoleh nilai koefisien
korelasi sebesar 0.4838™* dengan interpretasi bahwa kekuatan korelasi antara variabel

berada padakriteria cukup kuat . Sedangkan untuk tingkat signifikansi diperoleh nilai
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sig. (2-talled) sebesar 0.000 < a = 0.005 hal ini dapat diartikan bahwa terjadi hubungan
yang signifikan antara variabel X (GT kapal) terhadap variabel Y (pengeluaran rumah
tangga nelayan). Adanya relevansi tersebut secara teoritis dapat di mediasi oleh
faktor pendapatan sebagaimana pernyataan oleh Samuelson dan Nordhaus (1996)

bahwa, semakin tinggi pendapatan maka semakin besar pulakonsumsi (pengeluaran)
yang dilakukan oleh rumah tangga.

Tabel 4.19 Disparitas pengeluaran rumah tangga responden per bulan berdasarkan
Gross Tonnage (GT) kapal yang digunakan

Jumlah rata — rata Jumlah rata — rata Jumlah rata — rata
Kapal pengeluaran selisih pengeluaran selisih pengeluaran
(GT) (Rp) (Rp) (%)
4 1,611,500 311.000 8.80
3 1,922,500 701.500 22.32
2 1,221,000 390.500 13.79
Total rata — rata 467.667 14.97

Sumber : Data primer, diolah (2019)
6. Kajian pengaruh Gross Tonnage (GT) kapal gillnet terhadap kesejahteraan keluarga
nelayan

Kajian pengaruh Gross Tonnage (GT) kapal gill net terhadap kesejahteraan
keluarga nelayan yang di maksud dalam penelitianini adalah keluarga nelayan buruh
yang bekerja pada unit usaha gill net dengan menggunakan kapal dengan dimensi 4, 3
dan 2 GT. Kajian dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi serta uji
statistik terhadap Gross Tonnage (GT) sebagai variabel independent (X) dan proporsi
pengeluaran kebutuhan nonpokok keluarganelayan sebagai variabel dependent (Y)

Berdasarkan hasil analisis regresi serta uji statistik yang telah dilakukan
didapatkan nilai koefisien regresi d ari output SPSS versi 16.0 sebesar 3.517 dengan
interpretasi bahwa terdapat pengaruh positif antara variabel independen dan dependent.
Pengaruh positif dalam hal ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan 1 satuan

vartabel independent X (GT kapal), maka akan meningkatkan variabel dependent Y
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(proporsi pengelvaran kebutuhan nonpokok) sebesar 3.5% . Sedangkan untuk uji
statistik K oefisien Determinasi diperoleh hasil koefisien korelasi (R) sebesar 0.365 atau
sebesar 36.5% dengan interpretasi bahwa derajat keeratan hubungan antara variabel
berada pada kriteria cukup kuat dan untuk nilai dari Koefisien Determinasi (R?)
diperoleh nilai koefisien korelasi (R?) sebesar 0.133 dengan interpretasi bahwa variasi
perubahan variabel dependent (Y) dapat dijelaskan oleh variabel independent (X)
sebesar 13.3%. Lalu kemudian untuk hasil uji statistik Signifikansi Parsial (Uji —t)
dengan taraf signifikansi sebesar 0.05 % (a = 0.005) didapatkan nilai t sign sebesar
0.000 < 0,05 atau lebih kecil dari 0,05. Hal in1 di dapat di artikan bahwa hipotesis
diterima, maka ada pengaruh yang signifikan antara variabel independent X (GT kapal)
terhadap variabel Y (proporsi pengeluaran kebutuhan nonpokok).

Berdasarkan hasil kajian melalui analisis secara kualitatif atau kuantitatif
terhadap pengaruh/ hubungan Gross Tonnage (GT) kapal terhadap tingkat
kesejahteraan nelayan, maka dapat disimpulkan bahwa secara umum Gross
Tonnage (GT) kapal memiliki pengaruh yang positif serta signifikan terhadap
tingkat dan peningkatan kesejahteraan keluarga nelayan buruh gill net yang
menggunakan kapal dengan dimensi 4, 3 dan 2 GT di lokasi kajian Kelurahan
Rangas, Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene.

Berdasarkan konteks diatas bahwa pengaruh Gross Tonnage (GT) kapal
terhadap tingkat kesejahteraan nelayan tinjauannya terhadap proporsi pengeluaran
kebutuhan nonpokok rumah tangga nelayan berdasarkan uji statistik dapat disebabkan
oleh adanya pengaruh langsung dan algoritma regresi instrumen yang digunakan melalui
metode kuantitatif, namun secara kualitatif pengaruh tersebut dapat pula disebabkan oleh
adanya faktor yang memediasi regresi tersebut tegadi yaitu salah satunya adalah faktor
pendapatan. Tinggi rendahnya proporsi pengeluaran kebutuhan non pokok sebagai parameter

tingkat ekonomi atau kescjahteraan erat kaitannya tethadap pendapatan yang diterima
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dikarenakan secara logis misalnya dalam kondisi terbatas (pendapatan kecil) tentunya seseorang
akan memprioritaskan pemenuhan kebutuhan pokoknya. Hal ini bersesuaian dengan hasil uji
statistik yang dilakukan bahwa terdapat pengaruh positif antara pendapatan keluarga nelayan
tethadap proporsi pengeluaran nonpokok keluarga nelayan dengan nilai koefisien regresi yang
diperoleh bermilai positif' sebesar 9.845 pada taraf signifikansi sebesar 0.000 < 0,05 (signifikan)
dapat dilhat pada Lampiran 2. Sebagaimana yang dikemukakan oleh oleh Royyan (2000),
bahwa tinggi rendahnya proporsi pengeluaran masyarakat dipengaruhi tingkat pendapatan.
Tinggi rendahnya pendapatan nelayan secara umum dan khususnya nelayan gill net yang
menggunakan kapal 4, 3 dan 2 GT di lokasi kajian dipengaruhi dan berkorelasi
terhadap salah satu faktor produksi yang mempengaruhi hasil produksi yaitu volume
kapal. Adanya korelasi antara volume kapal dan pendapatan bersesuaian déngan hasil
uji statistik korelasi sederhana (bivariate corvelation) yang dilakukan dengan metode
Spearman correlation dengan kesimpulan bahwa ukuran GT kapal berkorelasi positif tethad ap
pendapatan nelayan (dapat dilihat pada Lampiran 1). Hal tersebut sejalan dengan pernyataan
Rangkuti (1995) bahwa penangkapan ikan yang dilakukan nelayan secara kuantitas
tergantung pada perahu, peralatan yang digunakan maupun faktor lain. Dengan perahu
dan peralatan tangkap yang sesuai dan layak dioperasikan, maka hasil tangkapan
menjadi lebih baik dan d apat memberikan jaminan hidup bagi rumah tangganya.
C. Pengelolaan perikanan gill net di Kabupaten Majene

Salah satu tujuan utama dari pengelolaan sumberdaya ikan adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial nelayan. Secara umum
pengelolaan perikanan di Kabupaten Majene belum dikelola secara optimal ini
terlihat dari potensi perikanan tangkap di Kabupaten Majene yang mencapai 18
ribu ton, namun yang baru dimanfaatkan hanya sebesar + 8,5 ribu ton/ tahun

artinya ada sebesar + 9,5 ribu ton potensi SDI yang masih belum dimanfaatkan.
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Gambar 4.14 Pemanfaatan Potensi SDI Kabupaten Majene (Sumber : BPS
2018 ,diolah 2019)

Potensi sumber daya ikan yang belum termanfaatkan sebesar £ 9,5 ton
tersebut dapat memberikan akses kepada pelaku utama perikanan (nelayan) untuk
melakukan optimalisasi pengelolaan perikanan tangkap di Kabupaten Majene.
Pengelolaan perikanan tangkap khususnya pengelolaan perikanan gill net di
Kabupaten Majene dalam konteks peningkatan kesejahteraan nelayan secara
umum belum maksimal ini terlihat di salah satu kelurahan di Kabupaten Majene yaitu
Kelurahan Rangas yang menjadi salah satu kelurahan di Kabupaten Majene yang
mayoritas nelayannya menggunakan alat tangkap gill net dan dengan jumlah nelayan
gillnet terbesar di Kabupaten Majene, namun masih menggunakan kapal dengan
ukuran yang tergolong kecil yaitu antara 4,3 dan 2 gross tonnage atau rata — rata < 10
GT dalam menangkap ikan sehingga berimplikasi terhadap keterbatasan nelayan dalam
mengakses sumber daya perikanan secara optimal. Keterbatasan dalam mengakses
sumber daya perikanan tersebut dilokasi penelitian terlihat dengan tidak beroperasinya
kapal dengan ukuran 2 gross tonnage pada musim ombak (musim barat). Penyebab

ggdal% beroggrr%i}u%a kapal dengan ukuran 2 gross tonnage pada musim ombak
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herdasarkan hasil ohservasi dan wawancara terhadap responden diketahut bahwa hal
tersebut dikarenakan secara empiris kapal dengan ukuran 2 gross tonnage tidak layak
dioperasikan dengan pertimbangan keselamatan nelayan, sehingga hal im tentunya
akan berdampak terhadap ketidakpastian pendapatannelayan serta terhadap tingkat
ekonomi atau kesejahteraan nelayan. Rendahnya produktifitas kapal dalam konteks ini
dikarenakan salah satu faktor produksi yaitu dimensi kapal yang digunakan dilokasi
penelitian masih tergolong kecil dalam mengakses sumber daya perikanan secara
optimal. Pernyataan tersebut bersesuaian dengan pernyataan Suryana dkk. (2013),
bahwa optimalisasi pengelolaan sumber daya ikan berelevansi dengan ukuran kapal
yang digunakan dikarenakan dengan volume kapal yang besar, maka kapasitas kapal
dalam mengangkut alat tangkap dan alat bantu penangkapan semakin besar dan
tentunya akan berimplikasi juga terhadap bertambahnya d aya jangkau dan kemudahan
pergerakan kapal.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perikanan Kabupaten Majene
tahun 2016 berada pada kisaran 7.279,80 ton dan mengalami penurunan pada
tahun 2017 sebesar 1.32 persen. Penurunan produksi perikanan tangkap
Kabupaten Majene tersebut seharusnya tidak terjadi pasca pendistribusian bantuan
sarana dan prasarana perikanan pada awal tahun 2016.

Pengelolaan bantuan sarana dan prasarana penangkapan ikan di Kabupaten
Majene yang beium optimal dapat disebabkan oleh 2 faktor yaitu :

1. Faktor stakeholder (afiliasi pemerintah) itu sendiri yang belum bersifat analisis
dalam perencanaan , masih berorientasi terhadap efisiensi anggaran dan
minimnya pelibatan penerima bantuan khususnya dalam proses pengadaan
kapal, sehingga output dari perencanaan tersebut berdampak pada rendahnya

kemampuan nelayan dalam mengelola bantuan yang telah diberikan.
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2, Faktor pelaku utama perikanan itu sendiri, vang masih terbatas dari sisi
kapabilitasnya dalam melakukan selektifitas terhadap unit penangkapan dan
atau sarana/ prasarana yang tepat untuk digunakan dalam meningkatkan
kesejahteraannya, yang berdampak pada rendahnya kualitas informasi yang
diberikan pada saat penjaringan aspirasinya oleh stakeholder perencanaan.

Faktor penyebab rendahnya optimalisasi bantuan sarana/ prasarana oleh
nelayan di Kabupaten Majene pada umumnya dan K elurahan Rangas pada khususnya
seperti yang diuraikan diatas menjadi penting. Stakeholder perencanaan dalam hal ini
seyogyanya melakukan analisis secaramendalam terhadap usulan aspirasi — aspirasi
masyarakat/ nelayan baik itu usulan melalui forum formal ataupun non formal untuk
mengetahui kebutuhan autentik d ari masyarakat/ nelayan. Adapun efisiensi anggaran
dapat dilakukan namun dengan memperioritaskan pencapaian tujuan sebagaimana asas
perencanaan principle of efficiency of plans. Selanjutnya dalam proses pengadaan
sarana/ prasarana khusunya kapal, idealnya melibatkan penerima bantuan sehingga
pada saat sarana/ prasarana tersebut didistribusikan kepada penerima tidak terjadi
penolakan dikarenakan sarana/ prasarana tidak sesuai dengankebutuhan. Selanjutnya
yang kaitannya dengan rendahnya SDM pelaku utama perikanan sedapat mungkin
pelaku utama perikanan dalam merancang dan menganalisis kebutuhannya meminta
dan atau memperoleh pendampingan baik dari pemerintah atas non pemerintah yang
kompeten, sehingga aspirasi dari pelaku utama perikanan benar - benar autentik
mengingat mekanisme perencanaan di negara kita dilakukan secara berjenjang (bottom
up). Secara substansi hal ini sejalan dengan pernyataan Adisasmita (2011) bahwa
pengelolaan bukan hanya melaksanakan suatu kegiatan, akan tetapi merupakan
rangkaian kegiatan yang meliputi fungsi - fungsi manajemen, seperti perencanaan,

pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
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D. Upaya pengelolaan perikanan gill ner di Kabupaten Majene

Peningkatan pengelolaan perikanan gill net kearah yang optimal di K abupaten
Majene pada umumnya dan khususnya di Kelurahan Rangas Kecamatan Banggae
dalam konteks peningkatan tingkat ekonomi atau kesejahteraan nelayan, dapat
dilakukan dengan beberapa upaya pengelolaan perikanan. Beberapa upaya atau
langkah pengelolaan perikanan yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan Kapal

Pengembangan kapal gill net di Kabupaten Majene dan khususnya di Kelurahan
Rangas Kecamatan Banggae menjadi bermakna didasarkan pada hasil analisis dan temuan di
daerah penelitian bahwa kapal dengan dimensi 2 Gross Tonnage (GT) tidak dapat beroperast
secara optimum pada musim musim barat dikarenakan adanya keterbatasan kapal secara teknis
terhadap kondisi fisika oseanografi perairan sehingga mempengaruhi optimalisasi pengelolaan
perikanan gil/ net dan tentunya berimplikasi tethadap peningkatan ekonomi atau kesejahteraan
nelayan.

Pengembangan kapal gi/l net dengan peningkatan gross tonnage kapal dapat menjadi
solusi altematif dalam optimalisasi pengelolaan perikanan gill net menuju peningkatan
kesejahteraan nelayan. Hal ini didasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan bahwa dengan
dilakukannya peningkatan tethadap Gross Tonnage (GT) kapal gill net sebesar 1 (satu) satuan,
maka akan mempengaruhi atau meningkatkan ekonomi atau kesejahteraan nelayan. Pemyataar:
inl sgjalan dengan pemyataan yang diungkapkan oleh Imanda, dkk. (2016) bahwa, Faktor
dmmensi kapal berpengaruh terhadap perolehan atau hasil tangkapan. Hal ini dikarenakan
kecenderungan kapal yang bervolume besar atau berukuran besar pada umumnya memiliki
mesin penggerak yang berdayabesar, jaring dengan size yang besar , dan memiliki dayatampung
hasil tangkapan yang lebih banyak sehingga hal tersebut memberikan kemudahan bagi nelayan

pada saat pengoperasian alat tangkap dalam proses penangkapan ikan.
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Pengembangan kapal eill ner dengan peningkatan Gross Tonnage (GT) yang lehih besar
dapat dilakukan melalui pengadaan kapal dengan Gross Tonnage (GT) yang lebih besar dan atau
melakukan renovast tethadap kapal dengan peningkatan Gross Tonnage (GT) kapal.

2. Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) Perencanaan Program dan SDM
Pelaku Utama Perikanan

Peningkatan SDM perencanaan program dan pelakuutama perikanan dalam
meningkatkan pengelolaan perikanan khususnya dalam hal pengelolaan bantuan kapal
penangkap ikan oleh nelayan, menjadi penting untuk dilaksanakan dengan
pertimbangan bahwa rendahnya SDM perencanaan program dalam menganalisis
kebutuhan nelayan pada tahap perencanaan serta rendahnya SDM pelaku utama
perikanan melakukan selektifitas akan kebutuhannya berdampak pada rendahnya
capaian program pemerintah dan capaian atas kebutuhan autentik pelaku utama
perikanan. Peningkatan SDM perencanaan program dan pelakuutama perikanan dalam
meningkatkan pengelolaan perikanan khususnya dalam hal pengelolaan bantuan kapal
penangkap ikan oleh nelayan secara substansi pernyataan tersebut sejalan dengan
pernyataan Adisasmita (2011) yang di kutip pada halaman sebelumnya, bahwa hal
tersebut merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi fungsi - fungsi manajemen untuk
mencapai tujuan secara efektit dan efisien
3. Eliminasi kapal gill net2 Gross Tonnage ( GT )

Eliminasi kapal gill net 2 GT dilakukan sebagai salah satuupayapengelolaan
perikanan ikan terbang secara optimal, efektif dan efisien. Pengadaan dan
pengoperasian kapal gill net 2 GT tidak relevan dalam rangka optimatlisasi sumber
dayaikan terbang pada khususnya dalam konteks peningkatan kesejahteraan nelayan.
Halini sejalan dengan hasil analisis kesejahteraan yang telah dilakukan bahwa nelayan
yang menggunakan kapal gill net dengan kapasitas 2 GT berada pada level

kesejahteraan yang rendah. Hal tersebut dikuatkan atau bersesuaian dengan adanya
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44327
107

temuan dilapangan melalui observasi dan wawancara terhadap responden bahwa pada

musim barat, secara umum nelayan yang menggunakan kapal gi/l net 2 GT tidak dapat

beroperasi. Adapun salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam eliminasi kapal gil/

net 2 Gross Tonnage (GT)adalah sebagai berikut :

a. Tidak melakukan pengadaan kapal gil/ net 2 GT baik itu bersumber dari
pemerintah, swasta ataupun pelaku utama perikanan

b. Melakukan tindakan renovasi terhadap kapal gi// net 2 GT yang telah ada dengan
peningkatan GT kapal ke volume yang lebih besar.

Rangkuti (1995) bahwa, penangkapan ikan yang dilakukan nelayan secara
kuantitas tergantung pada perahu, peralatan yang digunakan maupun faktor lain.
Dengan perahu dan peralatan tangkap yang sesuai dan layak dioperasikan, maka hasil
tangkapan menjadi lebih baik dan dapat memberikan jaminan hidup bagi rumah

tangganya.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan maka, kessmpulan yang
dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis terhadap GT kapal gill net di lokasi penelitian diketahui
bahwa unit usaha gil/ net dilokasi kajian menggunakan kapal berdimensi4,3 dan 2
GT berdasarkan regulasi yang ada, maka ukuran kapal tersebut dikategorikan sebagai kapal
dengan ukuran kecil. Kapal tersebut menggunakan 2 mesin penggerak dandengandayamesin
masing — masing berkekuatan 30 -33 hp atau sebesar £ 2,2 - 2.5 ton. Khusus bahan yang
digunakan untuk kapal berbahan dasar kayu damar dengan bentuk haluan kapal
berbentuk V dan pada bagian tengah sampai dengan buritan kapal berbentuk U
sedangkan untuk karakteristik gill net yang digunakan di lokasi penelitian
berdasarkan analisis penentuan mesh size dan shorting didapatkan ukuran mata jaring
umumnya berukuran + 1 Inci yang bilamana di tinjau dari faktor selektivitas alat tangkap, hal
tersebut telah sesuai jika di bandingkan dengan rata — rata panjang ikan yang tertangkap di
lokasi penelitian rata — rata = 17 cm. Adapun nilai pemendekan gantung jaring (shorting) di
lokasi kajian sebesar 30%. Dengan shorting seperti itu tentunya sangat memungkinkan ikan
tertangkap secara gilled atau kan yang tertangkap adalah ikan target tangkapan. Sedangkan
untuk metode pengoperasian gill net menggunakan metode pasif dan aktif.

2. Berdasarkan hasil analisis biaya, penerimaan dan pendapatan pada unit usaha
penangkapan kan gill net yang menggunakan kapal 4, 3, dan 2 GT didapatkan bahwa
secara keseluruhan unit usaha tersebut memperoleh profit yang mampu menutupi sehiruh

biaya serta dapat mengembalikan modal usaha.
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3. Pendapatan nelayan buruh dar upah sistem bagi hasil, diperoleh nilai rata — rata total
pendapatan untuk nelayan buruh gi/ net 4 GT sgjumlah Rp. 1.596.000/ bulan, nelayan
buruh gill net 3 GT sejumlah Rp. 2.016.000/ bulan dan nelayan buruh gill net 2 GT
squmlah Rp. 1.596.00/ bulan sedangkan untuk pengeluaran rumah tangga nelayan
buruh atas kebutuhan pokok dan nonpokok, di peroleh nilai rata — rata total pengeluaran
utuk nelayan buruh gill net 4 GT seumlah Rp. 1.611.500/ bulan, nelayan buruh  gill net
3 GT scjumlah Rp. 1.922.500/ bulan dan nelayan buruh gi/ net 2 GT sejumlah
Rp. 1.221.000/ bulan.

4. Kajian aspek kesejahteraan dengan menggunakan indikator kesejahteraan
berdasarkan kriteria UMP, diperoleh bahwa secara umum nelayan buruh yang
bekerja pada unit usaha gill net yang menggunakan kapal 4, 3 dan 2 GT
memiliki pendapatan yang masih di bawah standar Upah Minimum Provinsi
(UMP) Sulawesi Barat tahun 2019 atau dapat di kategorikan nelayan dengan
tingkat kesejahteraan yang rendah. Untuk kajian aspek kesejahteraan dengan
menggunakan indikator menurut Bappenas, di peroleh bahwa nelayan buruh yang
bekerja pada unit usaha gill net yang menggunakan kapal 4 dan 3 GT
dikategorikan sebagai nelayan dengan tingkat kesejahteraan yang tinggi
sedangkan nelayan buruh yang bekerja pada unit usaha gill net 2 GT
dikategorikan sebagai nelayan dengan tingkat kesejahteraan yang rendah.

5. Berdasarkan analisis hubungan Gross Tonnage (GT) kapal gil net tethadap
ekonomi keluarga nelayan menggunakan analisis statistik bivariate correlation di
ketahui bahwa hubungan antara variabel X (GT kapal) dengan variabel Y
(pendapatan) bemnilai positif sebesar 0.472 dan hubungan antara variabel X
(GTkapal) dengan variabel Y (pengeluaran) bernilai positif sebesar 0.488
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0. Analisis hubungan dan pengaruh Gross Tonnage (GT) kapal gill net terhadap
peningkatan kesejahteraan keluarga nelayan berdasarkan hasil analisis regresi
serta uji statistik didapatkanbahwa Gross Tonnage (GT) kapal gill net 4, 3 dan 2
GT mempengaruhi tingkat dan peningkatan kesejahteraan nelayan gill net dan
dengan peningkatan Gross Tonnage (GT) kapal gillnet 4,3 dan 2 GT sebesar 1
(satu) satuan maka, meningkatkan kesejahteraan nelayan sebesar 3,5%.

7. Upaya altematif pengelolaan perikanan gill net di lokasi kajian Kelurahan
Rangas, Kecamatan Banggae Kabupaten Majene dapat dilakukan dengan upaya
pengembangan kapal gill net, peningkatan SDM perencana program yang
berafiliasi dengan pemerintah, peningkatan SDM pelaku utama perikanan dan
eliminasi terhadap kapal gill net 2 GT.

B. Saran

p—

. Bagi pemerintah

a. Perencanaan program pengadaan bantuan kapal untuk nelayan khususnya kapal
gill net selayaknya didasasrkan pada hasil analisis sehingga apa yang diharapkan
terhadap peningkatan kesejahteraan nelayan dapat di capai.

b. Program pengadaan bantuan kapal gill net 2 GT sudah tidak relevan terhadép
peningkatan kesejahteraan nelayan sehingga untuk program pengadaan bantuan
kapal khususnya kapal gill net 2 GT selanjutnya berorientasi kepada dimensi kapal
dengan gross tonnage yang lebih besar

c. Kegiatan peningkatan SDM perencana program dan pelaku utama perikanan
adalah hal yang penting dilakukan sehingga dalam proses perencanaan antara
stakeholder dan pelaku utama perikanan melahirkan harmonisasi dalam capaian
program.

2. Baginelayan Kelurahan Rangas

a. Penangkapan ikan dengan metode aktif menggunakan alat tangkap gill net

_ men_inr%_katkan hasil tangkapan
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b. Peningkatan daya selektifitas dalam menentukan unit penangkapan ikan yang akan
digunakan mempengaruhi tingkat pendapatan, pengeluaran dan tingkat
kesejahteran nelayan

3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini secara keseluruhan menggunakan 90 sampel dimana masing —
masing objek penelitian menggunakan 30 sampel serta menggunakan 1 (satu)
variabel independent dan 1 (satu) variabel d ependent. Hal ini membuat penelitian
berikutnya memiliki potensi untuk menambah jumlah sampel, objek dan jumlah

variabel penelitian lainnya
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Lampiran 1. Qutput Hasil Uji Statistik

a. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 90
Normal Parameters? Mean .0000000

Std. Deviation 7.37068713
Most Extreme Differences Absolute 091

Positive .066

Negative -.091
Kolmogorov-Smirnov Z .865
Asymp. Sig. (2-tailed) 443
a. Test distributionis Normal.

b. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .3652 133 123 7412

a. Predictors: (Constant), GT Kapal

c. Uji Signifikansi Parsial ( Uji—t)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 40.594 2975 13.644 .000
GT Kapal 3.517 957 .365 3.675 .000

a. DependentVariable:Kesejahteraan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




d. Un Korelasi (Bivariate Correlation)

44327

120

1) Varabel independent X (GT kapal) terhadap variabel dependent Y (pendapatan

keluarga nelayan)

Correlations

Pendapatan
GT Kapal Nelayan
Spearman'srho  GT Kapal Correlation Coefficient 1.000 4727
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90
Pendapatan Nelayan  Correlation Coefficient 4727 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90

**. Correlationis significantatthe 0.01 level (2-tailed).

2) Uji korelasi variabel X (GT kapal) tethadap variabel Y (pengeluaran keluarga

nelayan)

Correlations

GT Kapal |Pengeluaran
Spearman’srho GT Kapal Correlation Coefficient 1.000 488~
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90
Pengeluaran Correlation Coefficient 488" 1.000
Nelayan Sig. (2-tailed) 000
N 90 90

**. Correlaticnis significantatthe 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 2. Output Hasil Uji Statistik
Analisis Tambahan

a. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 20
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 7.03507697
Most Extreme Differences Absolute .060
Positive 060
Negative -.054
Kolmogorov-Smirnov Z 570
Asymp. Sig. (2-tailed) .902

a. Test distributionis Normal.

b. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary?

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .4582 210 201 7.075

©

. Predictors: (Constant), Pendapatan Nelayan

b. DependentVariable: Proporsi Pengeluaran Nonpokok

o

Uji Signifikansi Parsial ( Uji—t )

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients] Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 35.510 2.316 10.710 .000
Pendapatan Nelayan 9.845 .000 458 4.839 .000
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Lampiran 3. Pcdoman Wawancara

KUESIONER PENELITIAN

(Nelayan Buruh)

PENGARUH GROSS TONNAGE ( GT) KAPAL GIIL NET
TERHADAP PENINGKATAN KESEJAHTERAAN NELAYAN
DI KELURAHAN RANGAS KECAMATAN BANGGAE
KABUPATEN MAJENE

I. Identitas Responden

Nama

Usia

Pendidikan Terakhir
Status

Jumlah Anak
Jumlah Tanggungan
Pengalaman Melaut
Jabatan diatas kapal
Ukuran (GT) Yang
digunakan

I1. Daftar pertanyaan umum
1. Sejak umur berapa bapak mulai melaut ?
2. Apakah alasan bapak untuk bekerja sebagai buruh ?
3. Apa alasan bapak bekerja sebagai buruh kapal pukat ikan terbang ?
4. Apa danbagaimana bapak dapat bekerja kepada pemilik si A?
5. Apakendala yang bapak hadapi sebagai nelayan buruh ?
6. Kegiatan apa saja yang bapak lakukan ketika tidak melaut ?
7. Apakah menurut bapak bahwa pekerjaan sebagai buruh khususnya pukat
menguntungkan ?

Apakah bapak bergabung dengan suatu perkumpulan atau organisasi ?

9. Bagaimana pembagian keutungan dari hasil tangkapan dengan pemilik
kapal ?

10. Apa saja hak dan kewajiban bapak sebagai buruh ?
11. Apakah bapak memiliki pekerjaan sampingan?
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II1. Daftar pertanyaan untuk operasi penangkapan ikan

1. Persiapan apa saja yang bapak lakukan sebelum berangkat melaut ?

2. Dimanakah daerah yang bapak jadikan daerah tujuan penangkapan ikan ?

98]

Bagaimana teknik penangkapan ikan yang bapak lakukan dengan

menggunakan jaring insang ?

4. Dalam 1 bulan berapa trip penangkapan ikan yang dilakukan ?

5. Apakah kapal yang bapak gunakan dapat beroperasi sepanjang musim ?

6. Jenis ikan apa saja yang tertangkap menggunakan jaring insang ?

7. Pada bulan — bulan berapa bapak mendapat hasil tangkapan melimpah,
sedang dan kurang/ sepi ikan ?

8. Menurut bapak adakah perbedaan jumlah tangkapan sekitar 5-10 tahun
yang lalu dengan sckarang ?

9. Apakah berbeda antara jarak menangkap ikan saat ini dengan 5 — 10 tahun
yang lalu ?

10. Perlengkapan apa saja yang sering mengalami kerusakan ?

IV. Daftar pertanyaan untuk pendapatan

1. Berapa jumlah hasil tangkapan bapak ketika musim ikan melimpah,
sedang dan sepi ikan ?

2. Berapa rata — rata pendapan bapak per trip ketika musim ikan melimpah,
sedang dan sepi ikan ?

3. Apayang bapak lakukan ketika musim sepi ikan?

4. Pendapatan bapak yang diterima dari menangkap ikan sebagian besar

digunakan untuk apa ?
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Y. Daftar pertanyaan untuk pengeluaran pokok dan non pokok

1. Apa saja jenis alokasi pengeluaran kebutuhan pokok dan non pokok bapak
dalam sebulan?

2. Berapa jumlah rata — rata belanja pengeluaran untuk kebutuhan pokok dan
nonpokok bapak dalam 1 bulan ?

3. Apakah belanja kebutuhan pokok dan nonpokok disesuaikan dengan
pendapatan yang bapak peroleh?

V1. Daftar pertanyaan untuk kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)

1. Apakah bapak memiliki keterampilan selain menangkap ikan?

2. Apakah bapak pemah mengikuti kegiatan pelatihan/ penyuluhan yang
diselenggarakan baik oleh pemerintah atau pihak lain/ non pemerintah?

3. Apakah bapak selaku nelayan buruh pemah dilibatkan dalam
penyampaikan aspirasi ke pemerintah melalui mekanisme/ tahapan
musrenbang atau mekanisme lainnya?

4. Apakah bapak pemah melakukan penolakan terhadap bantuan sarana/

prasarana dart pemerintah? Jika ya, tolong dijelaskan !

Rangas.........ccee.. 2019
Responden Pewawancara
............... Muchlis
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KUVESIONER PENELITIAN
(Nelayan Pemilik Kapal)

PENGARUH GROSS TONNAGE ( GT) KAPAL GIIL NET
TERHADAP PENINGKATAN KESEJAHTERAAN NELAYAN
DI KELURAHAN RANGAS KECAMATAN BANGGAE
KABUPATEN MAJENE

I. Identitas Informan

Nama

Usia

Pendidikan Terakhir
Status

I1. Daftar pertanyaan umum

—_—

. Berapa jumlah kapal yang bapak miliki ?

2. Jenis alat tangkap apa yang bapak miliki?

3. Berapa ukuran dari kapal yang bapak miliki ?

4. Berapakah jumlah nelayan buruh yang bapak gunakan?

5. Apa danbagaimana nelayan buruh dapat bekerja kepada bapak?

6. Apa kendala yang bapak hadapi sebagai pemilik kapal ?

7. Apakah menurut bapak bahwa sebagai pemilik kapal menguntungkan ?

8. Apakah bapak bergabung dengan suatu perkumpulan atau organisasi ?

9. Bagaimana pembagian keutungan dari hasil tangkapan dengan pemilik
kapal ?

10. Apa saja hak dan kewajiban bapak sebagai pemilik kapal?

11. Apakah bapak pernah mendapatkan bantuan modal dalam bentuk uang atau

barang dari pemerintah atau non pemerintah?

12. Apakah bapak memiliki pekerjaan sampingan
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H1. Daftar pertanyaan untuk biaya investasi

1.

3.

Berapakah rata — rata biaya investasi/ modal yang bapak gunakan dalam
usaha penangkapan ikan dan apa saja komponennya?

Berapakah rata — rata biaya total yang bapak keluarkan dalam usaha
penangkapan ikan dan apa saja komponennya?

Perlengkapan apa saja yang sering mengalami kerusakan ?

IV. Daftar pertanyaan untuk jumlah produksi dan penerimaan hasil usaha

1.

Jenis ikan apakah hasil tangkapan yang dominan diperoleh oleh nelayan
buruh bapak ?

Berapakah jumlah produksi dan penerimaan unit usaha bapak pada musim
puncak, sedang dan sepi ikan?

Dalam 1 bulan berapa trip penangkapan ikan yang dilakukan ?

Apakah kapal yang bapak miliki dapat beroperasi sepanjang musim ?

Pada bulan — bulan berapa bapak mendapat hasil tangkapan melimpah,
sedang dan kurang/ sepi ikan ?

Menurut bapak adakah perbedaan jumlah tangkapan sekitar 5-10 tahun
yang lalu dengan sekarang ?

Apakah berbeda antara jarak menangkap ikan saat ini dengan 5 — 10 tahun

yang lalu ?

V. Daftar pertanyaan untuk keuntungan usaha

1.

2.

Berapa jumlah rata — rata keuntungan unit usaha bapak ketika musim ikan
melimpah, sedangdan sepi ikan ?

Apa yang bapak lakukan ketika musim sepi ikan?
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Y1. Daftar pertanyaan untuk sistem bagi hasil

1. Bagaimana sistem bagi hasil yang bapak terapkan di unit usaha bapak?

2. Berapa lama sistem bagi hasil tersebut telah bapak terapkan?

3. Berapa jumlah rata — rata bagian hasil yang diperoleh oleh bapak pada
musim puncak, sedang dan sepi ikan?

VII. Daftar pertanyaan untuk kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)

1. Apakah bapak memiliki keterampilan lain selain mengelola unit usaha
penangkapan ikan?

2. Apakah bapak pernah mengikuti kegiatan pelatihan/ penyuluhan yang
diselenggarakan baik oleh pemerintah atau pihak lain/ non pemerintah?

3. Apakah bapak selaku nelayan pemilik pernah dilibatkan dalam
penyampaian aspirasi kepada pemerintah melalui mekanisme/ tahapan
musrenbang atau mekanisme lainnya?

4. Apakah bapak pernah melakukan penolakan terhadap bantuan sarana/

prasarana dari pemerintah? Jika ya, tolong dijelaskan !

Rangas. ....ccccueee.. 2019
Responden Pewawancara
............... Muchlis
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KUESIONER PENELITIAN
(OPD-Dinas Kelautan Dan Perikanan )
PENGARUH GROSS TONNAGE ( GT) KAPAL GILL NET
TERHADAP PENINGKATAN KESEJAHTERAAN NELAYAN

DI KELURAHAN RANGAS KECAMATAN BANGGAE
KABUPATEN MAJENE

I. Identitas Informan
Nama
Usia
Pendidikan terakhir

Pangkat/ Gol
Jabatan

II. Daftar pertanyaan

1. Apakah menurut bapak/ibu dalam penyusunan APBD pelaku utama
perikanan dilibatkan?

2. Tolong dijelaskan mekanisme penyampaian aspirasi pelaku utama
perikanan melalui metode seperti apa?

3. Menurut bapak/ibu, apakah yang menjadi indikator yang berpengaruh
terhadap tinggi rendahnya serapan aspirasi pelaku utama perikanan dalam
APBD?

4. Menurut bapak/ibu apakah penyusunan rancangan Renja-OPD sudah

kompatibel?

W

Menurut bapak/ibu apakah penentuan skala prioritas setiap usulan oleh
pelaku utama perikanan sudah kompatibel?

6. Siapa sajakah yang dilibatkan dalam tim penyusun Renja OPD?

7. Siapakah penentu terhadap masuknya usulan program dalam Renja-OPD

yang berasal dari aspirasi pelaku utama perikanan di OPD bapak/ibu?
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8. Menurut bapak/ibu. instansi/ lembaga apakah vyang menjadi penentu
aspirasi pelaku utama perikanan dapat diakomodir dalam APBD?

9. Menurut bapak/ibu, apakah pernah terjadi disclaimer oleh pelaku utama
perikanan terhadap bantuan sarana/ prasarana dari pemerintah? Jika ya,

tolong dijelaskan !

Banggae.................. 2019

Responden Pewawancara

............... Muchlis
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